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Read Rain 


Kata Pengantar 


Mini Novel berjudul Loyalitas Tanpa Batas bercerita 
tentang seorang sekretaris yang sangat loyal pada sang bos 
hingga sanggup memenuhi segala kebutuhan dasar bosnya. 
Arsen sang bos berusaha melakukan apapun untuk meyakinkan 
Chelsea sang sekretaris untuk menjadi istrinya. 

Cinta memang harus diperjuangkan dengan sedikit trik 
dan paksaan pada perempuan seperti Chelsea yang sulit untuk 
menyadari perasaan Arsen. 

Read Rain sang penulis mampu membuat mini novel ini 
menjadi bacaan yang manis dan ringan, cocok dinikmati di kala 


lelah selepas bekerja. 
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Prolog 


Chelsea duduk di sofa panjang sementara Arsen di 
sampingnya dan merangkul bahunya. Chelsea baru saja setuju 
untuk tinggal bersama Arsen di apartemen pria itu dengan 
memikirkan bahwa hal itu adalah suatu kepraktisan untuk 
menghemat pengeluaran sewa tempat tinggal dan transportasi. 

“Jadi ... apa yang harus aku lakukan sebagai ganti rugi atas 
kebaikanmu ini, Arsen?” 

“Tidak ada,” sahut Arsen. “Tinggallah di sini dan 
melakukan apa saja semaumu.” 

Melakukan apa saja semau Chelsea pada akhirnya menjadi 
seperti sebuah bumerang untuknya. Tinggal bersama Arsen 
nyatanya tidak semudah yang dibayangkan. Dia harus berbagi 
segalanya dengan pria itu seperti pria itu juga padanya. 

“Hubungan ini terjalin atas dasar suka sama suka, Chelsea. 


Sampai salah satu di antara kita merasa bosan. Dan saat itulah ... 
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siapa yang merasakan kebosanan maka siapa pun itu bebas 
untuk pergi.” 

Seperti itulah Arsen dan Chelsea memulai hubungan yang 
sudah lebih dari seorang sekretaris dan bos. Segala sesuatunya 
menjadi lebih intens seiring berjalannya waktu hingga Chelsea 


menyadari bahwa segala sesuatunya sudah tidak lagi sama. 


Mo pe 
Da a 


Bab 1 
Hubungan Tanpa Status 


Kalau dipikir-pikir, hati siapa yang tidak kecewa jika 
orang terdekatnya dicari perempuan lain dan itu terjadi hampir 
setiap hari. Sepertinya memang tidak ada hari tanpa perempuan 
bagi Septian Arsenal, atasannya, sekaligus kekasihnya ... 
bisakah dikatakan begitu jika mereka tidak pernah memiliki 
komitmen, tetapi saling bergantung satu sama lain? 

Rasanya Chelsea ingin menampar mulut perempuan cantik 
yang ada di depannya. Baginya, secantik-cantiknya perempuan 
akan menjadi jelek seketika saat tidak memiliki tingkah laku 
yang baik. Ditambah lagi perempuan yang entah bernama siapa 

. sedang mencari Arsen yang kebetulan memang tidak ada 


pekerjaan di luar. 


“Aku tanya dari tadi, bukannya dijawab malah bengong. 
Memangnya Arsen bayar kamu buat bengong begitu?” tanya si 
tamu untuk yang kedua kalinya. 

“Sudah membuat janji, Bu?” Chelsea balik bertanya. 

“Memangnya aku perlu janji seperti apa untuk menemui 
kekasihku?” 

Chelsea tidak bisa menjawab apa-apa, begitu pun ketika 
tamu tak diundang itu langsung melangkah dan membuka pintu 
ruang kerja Arsen. Chelsea hanya bisa membiarkan semuanya 
terjadi tanpa bisa berbuat apa-apa. Begitu pula saat pintu itu 
tertutup dari dalam untuk waktu yang bisa dikatakan sangat 
lama. 

Ketika pintu terbuka kembali, Arsen muncul dengan 
lengan yang dipeluk perempuan cantik itu seolah jika tidak 
begitu maka lengan Arsen akan jatuh. Arsen yang biasanya tidak 
pernah melangkah pelan, mendadak bisa berjalan selambat siput 
hanya untuk menjajari si pengganggu hati Chelsea supaya tidak 
tertinggal. 

“Chel,” panggil Arsen menghentikan langkah tepat di 
depan meja Chelsea. “Aku mau makan siang bareng Diana, 
tolong pelajari proposal milik Pak Agung,” lanjutnya. 

“Ya, Pak,” jawab Chelsea. 


Miris, itu yang dirasakan Chelsea dalam hati melihat ulah 
Arsen setiap hari. Bagi Arsen, selama pekerjaannya beres maka 
tidak ada salahnya jika dia bersenang-senang. Mengapa harus 
merasa bersalah? Setelah semua rupiah yang berhasil dia 
tambahkan dalam rekening maka kesenangan merupakan hal 
yang wajar untuk menikmati sedikit penghasilannya.. 

Chelsea adalah orang terdekat Arsen. Bisa dikatakan 
begitu mengingat selain sebagai sekretaris, Chelsea adalah 
semua yang Arsen butuhkan. Mulai dari hal yang tidak penting 
sampai urusan darurat mengenai pekerjaan. Semuanya bisa 
dilakukan oleh Chelsea termasuk urusan kebutuhan dasar Arsen. 
“Jika utusan Pak Agung datang, katakan saja kalau aku 

sedang tidak di tempat.” 

“Siap, Pak.” 

Memangnya apa lagi yang bisa dikatakan oleh Chelsea 
selain itu? Hari-harinya selalu penuh dengan titah Arsen yang 
kadang-kadang tidak masuk akal baginya. Menurut Chelsea 
memang tidak masuk akal karena kadang-kadang Arsen 
menanyakan dengan siapa dia punya janji kencan. Jika bukan 
demi hatinya sendiri yang selalu senang berada di dekat Arsen 
maka Chelsea tidak akan bersedia mengingat semua jadwal 


atasannya yang terkadang bisa menyebalkan. 
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Mata Chelsea mengikuti langkah lambat Arsen bersama 
perempuan yang entah siapa namanya itu ke arah lift. Meskipun 
hatinya memanas, Chelsea tetap melanjutkan pekerjaan dan 
berusaha untuk tidak memikirkan ke mana Arsen pergi. Dia 
melirik pergelangan tangan, pukul satu kurang lima menit. 
Chelsea merapikan meja dan berniat untuk memberi makan 
perutnya yang sudah mulai berulah. 

“Selamat siang, Mbak Chelsea,” sapa seseorang sambil 
meletakkan sebuah kotak di depan Chelsea. 

Chelsea mendongak dan melihat pria tampan berkulit 
kecoklatan dan rambut legam yang tersisir rapi, orang 
kepercayaan Pak Agung, berdiri dengan senyum lebar di bibir. 

“Pak Manchester, selamat siang,” sapa Chelsea ramah. 
“Pak Arsen baru saja keluar, belum lima menit.” 

Manchester berdecak. “Bosmu itu kenapa selalu begitu 
jika ada janji temu? Mestinya kalau sibuk ya tidak usah 
menyetujui untuk membahas kontrak kerja sama.” 

“Maaf untuk kealpaan saya mengabarkan kepada Anda, 
Pak Manchester,” sahut Chelsea. 

“Tidak usah sungkan begitu Chelsea. Aku sudah apal 
dengan tabiat bosmu itu. Paling-paling urusan wanita lagi,” 
tebak Manchester tepat sasaran. “Hanya satu hal itu yang bisa 


membuat Arsen mendadak hilang fokus kerja. 
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“Sekali lagi maaf, Pak.” Chelsea menunduk. 

“Rakanio Manchester. Panggil Raka saja. Gak usah pakai 
Pak.” 

Chelsea kembali mengamati Manchester. Pria itu memang 
sudah hafal dengan perilaku Arsen karena begitu seringnya 
berkunjung ke kantor itu sebagai utusan Pak Agung. Sesekali 
dia mengajak Chelsea makan siang bersama ketika Arsen 
mendadak tidak ada di tempat dan selalu ditolak dengan halus. 

“Baiklah ... Mas ... Raka.” 

“Nggak usah ragu begitu kalau mau nyebut namaku. AKu 
malah senang. Itu brownies keju buatmu,” kata Manchester 
sambil menunjuk kotak yang tadi dia letakkan di meja Chelsea. 
“Kamu bawa pulang saja dan ayo makan siang, kurasa kamu 
sudah siap pergi, 'kan?” 

Tidak ada dalih untuk menolak karena Manchester sudah 
melihatnya akan pergi, Chelsea menerima ajakan itu. Dia 
menurut saja ketika Manchester membimbingnya masuk ke 
mobil dan berlalu meninggalkan gedung perkantoran milik 
Arsen. 

KKK 

Chelsea terkejut ketika suara pintu membangunkan 

tidurnya. Arsen masuk dengan jas yang tersampir di satu 


bahunya. Kemeja putih yang dia kenakan sudah keluar separuh 
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dan sialnya hal itu tidak membuat Arsen tampak jelek. Pria itu 
tetap menawan, bagaimanapun caranya berpakaian. Chelsea 
tidak bisa memungkiri bahwa dengan pembawaan semenarik itu 
tentu tidak sulit bagi Arsen untuk menarik perhatian wanita, 
tetapi yang tidak Chelsea tahu adalah berapa jumlah teman 
kencan Arsen sementara dia dengan bodohnya tetap tinggal 
dengan tenang di apartemen. 

Chelsea bangun dari berbaring. Duduk sejenak sambil 
mengumpulkan kesadaran setelah tertidur karena kelelahan. 
Sudah pasti lelah, setelah bekerja seharian dan kembali ke 
apartemen lalu merapikan ruangan yang lumayan besar itu. 
Chelsea suka melakukannya meski tubuh penatnya sudah 
meronta minta diistirahatkan. 

“Chel, tolong siapin air hangat buat mandi,” pinta Arsen. 

“Iya,” jawab Chelsea mengabaikan bekas lipstik yang 
menempel di kemeja Arsen bagian bahu. 

Selalu seperti itu keseharian Arsen setelah pulang di 
waktu yang cukup larut. Chelsea memang tidak pernah 
memprotes, tetapi dia memendam semua kesakitannya sendiri. 
Kadang-kadang ada rasa ingin memberontak, pindah dari 
apartemen Arsen dan pergi dari semua ketidakjelasan hubungan 
mereka. Namun, lagi-lagi Chelsea kalah dengan perasaannya 


sendiri. 
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“Utusan Pak Agung jadi datang, Chel?” tanya Arsen 
begitu keluar dari kamar mandi. 

“Jadi,” jawab Chelsea singkat. 

“Tolong keringkan rambutku!” pinta Arsen 

Tanpa kata Chelsea langsung meraih handuk dari tangan 
Arsen. Dia langsung mengusap rambut basah pria menawan itu 
dengan lembut. Tinggi badan Arsen tidak membuat Chelsea 
protes meski dia harus naik kursi saat membantunya 
mengeringkan rambut. 

“Mau dibuatin makan apa?” Chelsea bertanya di antara 
aktivitasnya. 

“Aku sudah makan tadi bareng sama Riani.” 

Chelsea terdiam, rasanya sia-sia dia menahan lapar dan 
berharap bisa makan malam bersama Arsen. Pria itu bahkan 
tidak mengingatnya sama sekali. Siang keluar dengan siapa, 
malamnya dengan siapa. Sungguh miris hidup Chelsea jika 
terus-menerus berharap Arsen bisa mengingatnya walau 
sebentar saja. 

“Ya sudah, kalau gitu aku makan dulu. Lapar,” ujar 
Chelsea sembari melangkah ke kamar mandi dan meletakkan 
handuk di gantungan. Setelahnya dia keluar kamar dan 
membiarkan Arsen berjalan mengikutinya. 


“Kamu belum makan?” 
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“Menurutmu?” 

“Lain kali jangan menungguku. Aku bisa makan di luar.” 

“Ya kalau kamu makan di luar, kalau enggak? Aku pasti 
akan masak lagi sesuai maumu, 'kan?” 

Arsen terkekeh sambil mengacak rambut lembut Chelsea. 
“Nggak perlu cemberut begitu, Chel, kamu selalu mendapatkan 
waktuku,” ujarnya sambil menarik Chelsea ke pelukannya. 


, 


“Aku nggak cemberut, Sen,” sahut Chelsea. Melepaskan 
diri pelukan Arsen, Chelsea membuka lemari es dan mengambil 
sebutir telur. Selesai membuat roti isi, dia menuang segelas susu 
coklat dan brownies keju yang diberikan oleh Manchester tadi 
siang lalu duduk untuk menikmati makan malamnya. Arsen 
menyusul dan duduk di sampingnya. Jarak mereka yang begitu 
dekat membuat Chelsea dapat menghirup aroma maskulin dari 
tubuh Arsen. Saat akan menikmati gigitan rotinya, Arsen 
menarik tangan Chelsea dan menggigit roti isi milik Chelsea. 
Begitulah akhirnya, roti isi yang tadinya akan menjadi makan 
malam Chelsea menjadi makan malam berdua dan Chelsea 
malas untuk membuatnya lagi. 

“Makan malamnya enak, mau buat lagi, Chel?” tanya 
Arsen. 

“Nggak, aku malas,” jawab Chelsea. 


“Pantesan kurus, makannya dikit banget.” 
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Chelsea melirik Arsen jengah. “Aku nggak kurus, Sen, 
tapi berisi.” 

“Benar. Berisi di tempat-tempat yang tepat dan aku sangat 
menyukainya. Ngomong-ngomong utusan Pak Agung bilang 
apa aja?” 

“Nggak ada.” 

“Tumben langsung pergi.” 

“Ya nggak langsung, Sen. Tadi aku makan siang sama dia 
dan brownies keju yang barusan itu juga dari dia.” 

Arsen melangkah ke lemari es, membukanya, dan 
mengambil brownies kukus yang baru dimakan sedikit. Dengan 
kekuatan penuh dia menghempaskan makanan tak berdosa itu ke 
tempat sampah. 

“Jangan menerima apa pun dari orang asing dan aku 
nggak suka kamu pergi makan sama dia!” seru Arsen. 

Chelsea mengangkat bahunya acuh tak acuh dan berjalan 
ke menuju sofa panjang. Ruangan yang memang tanpa sekat itu 
membuatnya mudah untuk menghindari Arsen. Sesampainya di 
sofa, dia duduk dan menyalakan televisi menggunakan remote 
dan memindah chanel beberapa kali. 

“Kamu dengar apa yang aku bilang, Chel?” Suara Arsen 
sedikit meninggi. 


“Kurasa itu urusanku, Sen,” sergah Chelsea. 
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“Kamu tidak boleh menerima ajakan siapa pun atau 
menerima sesuatu dari orang lain. Kamu mengerti?” 

Chelsea merasa sedang diperlakukan tidak adil. Arsen bisa 
pergi ke mana saja dan dengan siapa saja, tetapi mengapa 
dirinya tidak boleh melakukan hal yang sama. Dia benar-benar 
tidak mengerti dengan cara berpikir Arsen yang menurutnya 
sangat aneh. 

“Yang penting kamu mendapatkan waktuku, Sen.” 

“Jangan membantahku, Chel. Aku tidak menyukainya,” 
gumam Arsen dan menarik tangan Chelsea. 

Chelsea membiarkan Arsen menarik tangannya dan 
membawanya ke kamar tidur mereka. Dia juga tidak 
melayangkan protes ketika Arsen mulai mengecupi seluruh 
wajahnya dan beralih ke bibirnya untuk sebuah ciuman panjang 
yang menghilangkan pikiran waras keduanya. Selanjutnya 
tangan Arsen menarik tali lampu nakas dan seketika kegelapan 
melingkupi kamar itu, lalu hanya terdengar deru napas keduanya 


hingga beberapa waktu lamanya. 
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Makin Risih 


Chelsea sudah mulai risih dan cenderung muak dengan 
kehidupannya. Dia merasa lelah tetapi perasaannya untuk Arsen 
benar-benar tidak bisa diabaikan. Dilema antara bertahan dan 
menyerah untuk mengikuti kata hatinya. Keberadaannya di 
kantor Arsen nyatanya lebih dari yang seharusnya dia perankan. 
Sekretaris apa yang mempunyai akses besar terhadap urusan 
pribadi bosnya. Tidak sampai di situ, hampir seluruh pekerjaan 
Arsen dialah yang mengerjakan kecuali rapat-rapat yang harus 
pria itu hadiri dan membubuhkan tanda tangan tentunya. Di luar 
itu, semuanya adalah tanggung jawab Chelsea sementara 
pekerjaan orang yang mengaku sebagai pimpinan perusahaan 
hanyalah pergi untuk bersenang-senang. 

Belum lagi sikap posesif Arsen jika mengetahui dia keluar 
dengan orang lain. kalau dipikir-pikir, mengapa pria itu harus 


marah ketika tidak ada ikatan apa pun di antara mereka? Apa 
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yang terjadi antara dirinya dan Arsen hanyalah hubungan suka 
sama suka yang salah satunya bebas pergi jika sudah bosan. 

Chelsea memang tidak tahu apa yang dimaksud dengan 
bosan di situ. Secara keseharian, dia tidak pernah merasa bosan 
bekerja di perusahaan Aresen, tetapi seluruh tingkah laku 
bosnya itu merupakan indikasi dari kebosanan, bukan? Pria itu 
boleh melakukan apa saja sesuka hati sementara Chelsea tidak. 

Sekretaris adalah pekerjaan impian Chelsea sejak masih 
duduk di sekolah dasar, tetapi situasi yang sekarang sedang 
membelitnya bukanlah bagian dari impian itu. Tidak pernah 
terlintas dalam bayangannya bahwa dia akan menjadi wanita 
simpanan dalam kehidupan Arsen. Wanita simpanan? Chelsea 
mempertanyakan kalimat itu benar atau tidak 
mempertimbangkan statusnya yang memang tidak jelas di sisi 
Arsen. 

“Chel, aku mau keluar makan siang dengan Paula,” kata 
Arsen yang keluar dari ruangannya satu jam kemudian, bersama 
perempuan bernama Paula yang menggelayuti sebelah 
lengannya. 

“Silakan, Pak,” balas Chelsea. 

“Selesaikan semua pekerjaan dengan baik dan pulanglah 
jam empat sore. Tidak usah lembur karena aku tidak kembali ke 


kantor.” 
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Selalu seperti itu. Memangnya kapan Arsen pernah 
kembali ke kantor ketika berpamitan keluar makan siang dengan 
wanita cantik? Sepanjang ingatan Chelsea, hal itu hampir tidak 
pernah terjadi. Bukan hampir, tetapi memang tidak pernah 
terjadi dengan kata lainjam kerja Arsen hanyalah setengah hari. 

Jika kerja seperti itu, siapa pun juga bisa melakukannya. 
Terlebih Chelsea, sekretaris Arsen selama dua tahun terakhir 
dan mengetahui seluruh sepak terjang Arsen yang sudah 
disembunyikan dengan begitu rapi dari para tetua dalam 
keluarga besarnya. 

“Apa kau dengar aku, Chel?”Arsen mengulangi 
pertanyaannya. 

“Ya, Pak.” 

“Kalau begitu aku tidak perlu mengulangi perkataanku, 
bukan. Aku pergi dulu.” 

Arsen berlalu seperti biasanya. Masih dengan wanita 
cantik yang memegang sebelah lengannya. Rasanya tidak ada 
yang lebih buruk lagi dari yang dirasakan oleh Chelsea. Pria 
yang diam-diam dia cintai tidak pernah peduli pada 
perasaannya. Bukan, bukan tidak peduli, lebih tepatnya adalah 
tidak merasa kalau Chelsea memiiki rasa yang lain. Bisa juga 


tidak perhatian sama sekali. Chelsea merasa hanya sebagai 
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tempat Arsen untuk memenuhi kebutuhan dasarnya sebagai pria 
dan diabaikan begitu pria itu mendapatkan wanita yang lainnya. 

Dalam pikiran kalutnya setelah perginya Arsen, Chelsea 
meraih ponselnya dan mengirimkan pesan pada salah satu 
teman. Dia meminta untuk dicarikan kontrakan apartemen, 
syukur kalau bisa ditempati secepatnya. Setelah mengirimkan 
pesan itu, Chelsea melanjutkan pekerjaannya. Mengabaikan 
makan siang karena sudah telanjur merasa tidak enak hati akibat 
perilaku Arsen. 

KKK 

Pukul empat tepat, Chelsea membereskan meja kerjanya 
dan mematikan komputer. Ketika sudah berdiri dan mengambil 
tas, ponselnya berbunyi, Chelsea duduk kembali dan bermaksud 
membaca pesan. Ternyata dari temannya yang mengatakan ada 
apartemen disewakan dan Chelsea bisa melihatnya saat itu juga. 

Setelah mengirimkan balasan, Chelsea bergegas 
meninggalkan kantor. Dia hanya perlu mengemudi selama lima 
belas menit dan sampai di tempat yang dimaksud. Chelsea naik 
lift menuju lantai lima belas seperti yang dikatakan oleh 
temannya. Setelah menemukan unit nomor 2020, chelsea segera 
menekan bel. 


“Hei, Din,” sapa Chelsea begitu pintu terbuka. 
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Chelsea langsung mendapat pelukan hangat. “Ayo 
masuk,” ajak Dina setelah melepaskan pelukan mereka. 

Pertama yang Chelsea lihat dari apartemen itu adalah 
ruangan berwarna abu-abu serta perabotan berwarna hitam dan 
putih. Dia langsung jatuh cinta dengan tempat itu meski belum 
melihat keseluruhan ruangan. 

“Tidak terlalu besar, dua kamar tidur lengkap dengan 
kamar mandi dalam, satu dapur dan kamar mandi tambahan di 
dekatnya. Kamu lihat-lihat sendiri cocok apa nggaknya.” Dina 
memberikan sedikit penjelasan. 

Chelsea menuruti perkataan temannya. berkeliling 
apartemen dan melihat segala sesuatunya. Bahkan sampai 
dapurnya juga berwarna putih. Pokoknya Chelsea suka dengan 
apartemen itu. Rasanya tidak ada alasan untuk berpikir atau 
mencari pilihan lain jika hatinya sudah cocok. 

“Jadi berapa harga sewanya?” 

“Standar untuk ukuran segini. Kamu hanya perlu bayar 
uang mukanya dan sisanya bisa dilunasi saat kamu sudah 
masuk. Tempat ini bisa kamu tempati kapan saja.” 

Chelsea mengertutkan alisnya. “Sekarang? Baik, aku 
transfer ke mana?” 

Dina memberikan nomor rekening pada Chelsea. “Aku 


uruskan perjanjian kontraknya, free komisi. Teman sendiri.” 
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Chelsea merasa sangat berterima kasih dengan bantuan 
itu. Hatinya merasa lega, setidaknya dia sudah punya tempat 
tinggal jika harus benar-benar pergi dari apartemen Arsen. 
Tempat yang tepat, dekat pusat kota dan perusahaan-perusahaan 
besar. Mestinya tidak sulit untuk menemukan pekerjaan setelah 
mengundurkan diri dari perusahaan Arsen. 

“Baiklah, terima kasih kalau begitu. Aku nggak tahu mesti 
gimana balas kebaikanmu ini.” 

“Gampang, traktir aku makan lain kali.” 

“Sepakat.” Chelsea tertawa setelah mengucapkan kata- 
katanya. 

Ada kesenangan tersendiri ketika akhirnya memiliki 
waktu untuk bertemu dengan teman lama. Chelsea tidak ingat 
kapan terakhir kalinya dia melakukan itu. Sejak tinggal bersama 
Arsen, dunianya hanya berpusat pada pria itu. Pulang kantor 
harus kembali ke apartemen dan menyiapkan makan malam. 
Awalnya Chelsea merasa sangat senang melakukan hal itu, 
tetapi itu dulu saat Arsen tidak seperti sekarang. 

Makan di restoran cepat saji memang sangat 
menyenangkan. Menu-menu masakan jepang benar-benar cocok 
dinikmati bersama teman. Diselingi obrolan ringan tentang 
masa-masa sekolah menengah dan kuliah hingga bekerja dan 


segala rutinitasnya. 
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“Jadi selama ini kamu tinggal seapartemen dengan 
bosmu?” Dina heran. 

“Bisa kecilkan suaramu, Din?” 

Dina tertawa dan menutup mulutnya. “Baiklah, aku hanya 
terlalu kaget mendengar itu. Pantesan kamu seperti menghilang 
selama dua tahun terakhir. Nggak tahunya disekap bosmu.” 

Chesea tidak mengatakan itu disekap, tetapi dia juga tidak 
bisa mengatakan hal yang lain. Mengingat dia yang memang 
sangat anti sosial sejak tinggal bersama Arsen maka apa yang 
dikatakan Dina memang benar adanya. Masa-masa yang 
membuat Chelsea bahagia. Sampai sekarang pun dia masih tetap 
bahagia. Namun, ada kesakitan yang menyertai bahagianya 
hingga rasa jemu muncul dan memilih untuk menyerah. 

“Memang seharusnya kamu menyadari, Chel. Hati tahu 
kapan saatnya bertahan dan pergi saat tak dibutuhkan. Jangan 
tinggal jika hanya untuk memupuk luka.” 

Kalimat yang cukup bijak dan bisa dijdikan sebagai 
pedoman. Bukankah cinta memang indah? Namun, jika cinta 
hanya bisa menyakiti maka lebih baik menemukan cinta yang 


lain dan berusaha untuk bahagia. 
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Bab 3 
Triple Sial 


“Hari ini aku tidak masuk kantor. Ada sesuatu yang harus 
kuurus di luar,” kata Arsen saat menunggu Chelsea menyiapkan 
sarapan pagi itu. 

Tangan Chelsea yang sedang mengoleskan selai cokelat 
langsung berhenti demi mendengar penuturan Arsen. Tidak 
masuk kantor artinya kembali membiarkan Chelsea bekerja 
lebih dari sebelumnya. Boro-boro naik gaji atau bonus, sekadar 
uang makan pun Arsen tidak mau menambahkan. Kalau semua 
bos seperti Arsen, rasanya tidak akan ada yang sanggup untuk 
bekerja dalam waktu lama. 

Sebenarnya bekerja di kantor Arsen bisa dikatakan cukup 
menyenangkan. Pendapatan yang lebih dari cukup serta jam 
kerja yang wajar tanpa lembur-lembur. Masalahnya adalah saat 
kebanyakan karyawan pulang, hanya Chelsea yang sering 


lembur. Mungkin beberapa kepala bagian juga, hanya saja tidak 
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ada yang tahu seberapa banyak pekerjaan Chelsea dan itu diluar 
jobdesk-nya. 

“Chels” 

Lamunan Chelsea terputus. “Iya.” 

“Kamu dengar perkataanku?” 

“Iya.” Chelsea kembali mengoles selai cokelat dan 
memberikannya pada Arsen. Setelah itu dia menuang secangkir 
kopi dan memberinya satu sendok gula lalu meletakkannya tak 
jauh dari Arsen. 

Chelsea menarik piring kecil berisi potongan kiwi dan 
pepaya. Dia mulai menusuk buah itu satu per satu dan 
memasukkannya dalam mulut. Saat buah-buah itu sudah 
berpindah ke perutnya, Chelsea menuang segelas air putih dan 
manandaskannya dalam sekali teguk. 

“Selalu sarapan seperti itu. Bisa tidak sekali-kali kamu 
makan yang lebih berat dari itu?” Arsen mengomentari menu 
sarapan Chelsea. 

“Uhm ... tidak,” tukas Chelsea. “Itu sudah lebih baik 
daripada aku tidak sarapan. 

“Kenapa? Takut gemuk?” 

Chelsea berdecak tidak suka, tetapi dia lebih memilih 
untuk tidak menanggapi ucapan Arsen. Baginya itu lebih baik 


dibandingkan harus berbicara panjang lebar mengenai berat 
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badan. Chelsea tidak kurus, tidak juga gemuk. Meski begitu 
orang melihat bahwa Chelsea sangat menarik. Tubuhnya berisi 
di tempat-tempat yang tepat hingga dia tidak pernah kesulitan 
menarik perhatian pria, jika dia mau. 

“Aku tidak peduli mau gemuk atau kurus. Bagiku 
keduanya sama saja.” 

“Benar, kurasa menambahkan satu atau dua kilo lagi tidak 
masalah bagimu, Chel.” 

“Dan aku akan kelihatan bagai boneka dada berjalan. 
Seperti wanita-wanita yang kau kencani itu.” 

Usai mengatakan kalimatnya, Chelsea bergegas 
membereskan meja makan. Menyingkirkan piring dan gelas 
kotor lalu meletakkannya di tempat cuci piring. Menyisakan 
teko kopi yang masih berisi setengah, toples gula, dan peralatan 
yang masih digunakan oleh Arsen. 

Setelah itu, Chelsea pergi ke kamar dan mengganti 
bajunya. Sebuah setelan formal berwarna merah jambu dengan 
kerah shanghai menjadi pilihannya. Usai merapikan make up- 
nya, Chelsea meraih tas yang biasa dia bawa ke kantor dan 
keluar dari kamar. 

“Aku berangkat, Sen,” pamitnya dan langsung berlalu ke 


pintu apartemen. 
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Sebuah cekalan di lengan menghentikan langkah Chelsea. 
Dia menoleh dan mendapati Arsen dengan wajah mengeras 
menatap ke arahnya. 

“Kau melupakan sesuatu, Chel,” bisik Arsen. 

“Ap ” 

Sebuah lumatan langsung membungkam bibir Chelsea 
disusul pelukan Arsen yang langsung menarik pinggangnya 
hingga badan mereka merapat. Entah sadar atau tidak, kedua 
lengan Chelsea telah melingkari leher Arsen dan larut dalam 
permainan bibir Arsen yang belum pernah gagal untuk 
meluluhkannya. 

“Jangan pernah melupakan hal ini saat aku tidak bisa pergi 
bersamamu,” bisik Arsen setelah melepaskan ciuman mereka. 

Kehilangan ciuman secara mendadak, membuat tubuh 
Chelsea sedikit limbung karena merasakan pening di kepala. 
Beruntung lengannya yang masih melingkari leher Arsen 
membantunya berdiri ditambah pelukan Arsen di pinggangnya. 

Efek ciuman Arsen memang selalu seperti itu. Chelsea 
tidak pernah mengingkari bahwa terlepas dari segala sifat buruk 
Arsen di matanya, pria itu masihlah sosok yang telah menguasai 
hati dan pikirannya. Belum pernah sekalipun Arsen gagal 


meluluhkan hatinya. 
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“Satu lagi. Jangan memakai lipstik berwarna terang 
tanpaku di dekatmu.” 

Dobel sial. Sampai sedetail itulah Arsen mengatur Chelsea 
sedangkan Chelsea tidak berhak atas apa pun pada Arsen. 
Perasaan tidak berdaya itu benar-benar menyebalkan. Jika terus 
menerus seperti itu maka perlahan Chelsea akan berubah 
menjadi boneka Arsen. Tidak perlu berpikir karena segala 
sesuatu berjalan sesuai dengan kehendak pria itu. 

Chelsea melepaskan diri dari pelukan Arsen. Menatap pria 
itu sekilas sebelum berbalik dan melangkah pergi. Bersyukur lift 
langsung membuka ketika Chelsea keluar dari unit Arsen. 
Seseorang menahan lift itu untuknya. Chelsea mengangguk dan 
mengucapkan terima kasih untuk kebaikan itu. 

Sampai di basement, Chelsea keluar lift dan langsung 
melangkah menuju mobilnya. Dia menyalakan mesin mobil 
setelah duduk nyaman di belakang kemudi. Chelsea tidak 
langsung mengemudi, melainkan memilih untuk meraih kaca 
dan melihat wajahnya. 

Lagi-lagi dobel sial. Bukan ... triple sial kali ini. Sedikit 
lipstiknya keluar dari garis bibirnya. Pantas saja dua orang yang 
bersamanya di lift tadi senyum-senyum tidak jelas. Rupanya 
sedikit tontonan dari wajahnya adalah penyebab kekonyolan 


mereka. 
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Chelsea menarik napas panjang. Diambilnya lipstik 
berwarna nude pink dan dipulaskannya ke bibir yang sudah 
kehilangan warnanya. Usai memastikan kalau penampilannya 
telah sempurna, Chelsea menginjak pedal gas dan melajukan 
mobil menuju kantor. 

Lalu lintas yang cukup padat sering membuat Chelsea 
malas menyetir sendiri. Rasa-rasanya dia harus mengingat hal 
ini kelak, saat mencari tempat tinggal baru. Daerah yang dekat 
tempat kerja sudah pasti merupakan pilihan bijak. Jadi dia tidak 
perlu berada di antara keramaian hanya untuk datang ke kantor. 
Chelsea ingin ke kantor dengan berjalan kaki saja. 

Chelsea terlambat lima menit ketika mobilnya masuk ke 
basement. Seorang keamanan menyapanya dan dibalas senyum 
ramah oleh Chelsea. Menunggu lift yang lama membuat Chelsea 
naik tangga menuju meja resepsionis dan berniat untuk 
menunggu di sana. Baginya tempat itu lebih nyaman jika harus 
lama menunggu lift dibandingkan di basement seorang diri dan 
ditemani oleh petugas keamanan saja. 

“Pagi, Bu Chelsea,” sapa salah resepsionis bernama Lila. 

“Pagi, Lila,” balas Chelsea sambil mengulas senyum. 
“Kamu kok sendirian, mana temanmu?” 

“Sedang ke kamar mandi, Bu,” jawab Lila. 


“Ke kamar mandi atau terlambat?” 
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“Ke kamar mandi, Bu.” 

Kedatangan teman Lila bersamaan dengan denting dari 
arah lift disusul membukanya pintu benda berbentuk persegi itu. 
Chelsea menunggu hingga semua orang di lift itu keluar 
sebelum ganti memasukinya. Beberapa orang menyapanya dan 
mengatakan kalau sudah meletakkan beberapa laporan di meja 
Chelsea untuk diteruskan pada Arsen. 

Chelsea memberi anggukan dan memasuki lift setelahnya. 
Sendiri dalam benda itu membuat Chelsea bersyukur. 
Sebenarnya dia sedang malas untuk beramah tamah. Dia hanya 
ingin sendirian, tanpa diganggu oleh siapa pun dan melewati 
hari dengan tenang. Rasanya benar-benar menjengkelkan ketika 
hati ingin diam, tetapi pikiran meneriakkan sebaliknya. Satu- 
satunya yang bisa dilakukan oleh Chelsea adalah bersabar dan 
berharap sesampainya di meja kerjanya nanti, Nia sudah datang 
sehingga dia bisa mempunyai waktu sendiri untuk bekerja dalam 


diam. 
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P g 


Bab 4 


Lelah 


Arsen memang tidak di tempat, tetapi telepon yang 
menanyakan keberadaannya seolah tidak berhenti. Hampir tiap 
jam telepon itu berdering dan menanyakan hal yang sama. 
Semuanya dari wanita. Iya wanita, yang entah mempunyai 
keperluan apa. 

Kepala Chelsea hampir pecah begitu mendengar dering 
telepon yang entah sudah keberapa kalinya. Dengan jengkel dia 
mencabut kabel telepon yang ada di mejanya. Pekerjaannya 
sedang banyak karena si pemilik perusahaan sedang memilih 
untuk bersenang-senang daripada menjalankan tanggung 
jawabnya sebagai pimpinan. Telepon dalam bentuk apa pun 
jelas mengganggu pekerjaannya. 

“Mbak Chelsea ....” Suara Nia membuat Chelsea kembali 


memutus konsentrasinya pada pekerjaan. 
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Chelsea menarik napas panjang. Bisakah orang-orang itu 
berhenti mengganggunya? Telepon mati giliran Nia, sekretaris 
kedua Arsen, turut mengganggu pekerjaannya. Entah apa 
kepentingan orang-orang itu dengan dirinya hingga hari ini 
Chelsea benar-benar sakit kepala. 

“Ya.” Chelsea mencoba untuk bersabar. 

“Bu Bos baru menelpon. Menanyakan keberadaan 
pangeran tersayang dan kenapa Mbak Chelsea nggak angkat 
telpon.” 

Nah ... kalau sudah mendengar kata “Bu Bos” artinya sang 
anak akan mendapat masalah. Mau tak mau Chelsea langsung 
tertawa. 

“Kamu bilang apa, Nia?” 

“Ya aku bilang kalau Nak Bos sedang tidak ada di tempat. 
Apa aku harus berbohong?” 

“Nggak, lah. Jawabanmu tepat. Biarkan Nak Bos itu 
menghadapi kemarahan Bu Bos. Bila perlu sampaikan kealpaan 
Nak Bos kepada Pak Bos. Biar rame sekalian.” 

Giliran Nia yang tertawa keras. “Kita buat Nak Bos dalam 
masalah. Begitu maksudnya?” 

“Yap.” 

“Ayo makan siang, Mbak. Ini udah telat loh. Aku 


kelaperan berat,” ajak Nia sambil mengelus perutnya naik turun. 
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Senyum Chelsea merekah. Mungkin pergi makan siang 
bisa meredakan sedikit kejengkelannya. Bagaimanapun, dia 
perlu energi untuk menghadapi sisa hari yang dia tahu akan 
terus menyebalkan hingga sore saat jam kerjanya berakhir. 

Chelsea bergegas membereskan mejanya. Mematikan 
komputer dan memasukkan semua kertas ke laci lalu 
menguncinya. Usai itu, dia segera meraih tasnya dan berdiri 
menghampiri Nia yang ternyata sudah siap. 

Mereka melangkah berdua menuju lift yang biasa 
digunakan oleh Arsen lalu berjalan hingga kantin. Ada beberapa 
karyawan lain menyapa yang hanya diangguki oleh Chelsea. 
Sudah menjadi rahasia umum kalau keperluan apa pun yang 
menyangkut pekerjaan akan selalu mampir di meja Chelsea. 
Itulah alasan sebagian besar karyawan di sana mengenal Chelsea 
dengan baik. 

Duduk bersama Nia di jam makan siang ternyata tidak 
buruk. Sebagian besar karyawan sudah selesai makan siang dan 
sebagian lagi mungkin sudah kembali ke kesibukannya. 

“Nak Bos ke mana sih, Mbak?” Nia mulai ingin tahu. 

Chelsea menaikkan kedua bahunya. “Entah.” 

“Masa Mbak Chelsea tidak tahu. Secara, ya, biasanya Nak 
Bos suka banget bilang apa aja ke Mbak Chelsea.” Nia masih 


mengeluarkan argumen untuk memuaskan rasa ingin tahunya. 
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“Biasanya ... anggap aja yang ini luar biasa.” 


“Mbak, aku sebenarnya penasaran, tapi jangan marah, 


ya?” 
“Kenapa marah? Memang ada hubungannya sama aku?” 
“Ya ada, dikit. Tergantung Mbak Chelsea sih gimana 
nanggepinnya.” 


“Kenapa?” 

“Sebenarnya ... kalau melihat Pak Arsen itu kayaknya 
suka deh sama Mbak Chelsea. Kalo ngeliatin Mbak Chelsea itu 
kaya gimana gitu.” 

Chelsea mengerutkan alis. Dia paham maksud ucapan Nia, 
tetapi dia tidak mau orang tahu apa yang dirasakannya. Biar saja 
hubungan antara dirinya dan Arsen tetap menjadi rahasia. 

“Gimana apa maksudnya?” 

“Kaya ... uhm ... aku bingung jelasinnya. Intinya seperti 
ada yang istimewa di antara kalian berdua.” 

Mata Chelsea mendelik ke arah Nia. “Jaga omonganmu, 
kalau ada yang dengar bisa jadi salah paham.” 

“Iya maaf,” pinta Nia. “Aku akan tutup rapat mulutku, tapi 
jelasin, ya, ada apa antara Mbak Chelsea dan Pak Arsen?” 

“Nggak ada apa-apa. Sama aja kaya kamu dan Pak 
Arsen.” 
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“Tapi kan beda, Mbak, aku kan hanya sekretaris kedua. 
Beda kalau sama Mbak Chelsea.” 

Chelsea pun tahu itu. Memang selalu ada perbedaan antara 
dirinya dan Nia. Segala kepentingan Arsen selalu ditangani 
langsung oleh Chelsea sementara Nia hanya bertugas membantu 
Chelsea. Kalaupun ada tugas dari Arsen, pria itu akan 
mengatakannya kepada Chelsea terlebih dulu, untuk selanjutnya 
diteruskan Chelsea kepada Nia. 

“Ya beda dikit. Aku kerja lebih lama, tahu lebih banyak 
urusan Pak Arsen dibanding kamu. Nanti lama-lama juga kamu 
tahu.” 

KKK 

Chelsea masuk apartemen Arsen tepat pada pukul lima. 
Setelah menyalakan lampu yang dibutuhkan, Chelsea masuk 
kamar dan segera membersihkan diri. Itu adalah hal pertama 
yang diinginkan oleh Chelsea. Merasakan dinginnya air dan 
mengembalikan kesegaran setelah berjibaku dengan sakit 
kepala. 

Ketika urusan menyegarkan badan selesai, Chelsea pergi 
ke dapur. Membuka lemari es dan mengambil beberapa sayuran. 
Baru saja dia memotong sedikit sayur, gawainya berteriak 
meminta perhatian. 


(Chel, jangan menungguku, aku tidak pulang malam ini.) 
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Pesan dari Arsen. Cukup sudah! Kesabaran Chelsea benar- 
benar sudah habis. Dia mengembalikan kembali sayur-sayur ke 
lemari es. 

Chelsea membereskan seluruh pakaian yang pernah 
dibawanya masuk ke tempat itu. Dia tidak membawa pakaian- 
pakaian yang dibelikan oleh Arsen. Baginya, meninggalkan 
semua benda-benda dari Arsen merupakan hal yang bagus. 
Meninggalkan semua pemberian Arsen sama dengan 
meninggalkan semua kenangan menyesakkan yang sudah 
menyesaki dadanya. 

Keseluruhan barangnya hanya dua koper. Diseretnya 
benda yang sudah tertutup itu menuju pintu apartemen. Chelsea 
memandang sekeliling tempatnya tinggal beberapa tahun 
belakangan. Setiap sudutnya penuh kenangan akan Arsen dan 
Jujur ... Itu menyakitkan. Hanya seperti itulah arti dirinya untuk 
Arsen. Sebagai pengurus rumah, si penurut untuk membereskan 
pekerjaan, dan teman bermain dalam tanda kutip ketika malam 
telah menjelang. 

Chelsea meninggalkan dua kartu yang pernah diberikan 
Arsen padanya. Sebuah kartu debit dan kartu kredit yang 
katanya boleh dia pergunakan sesuka hati. Namun, sejauh 
hubungan mereka, Chelsea belum pernah menggunakan 


keduanya. Saat belanja bersama maka Arsen yang membayar, 
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jadi kedua kartu itu hanya menjadi penghuni dompetnya tanpa 
dimanfaatkan fungsinya. 

Chelsea meninggalkan kedua kartu ajaib itu di meja dan 
keluar dari unit Arsen sambil menarik kopernya. Langkahnya 
mantap menuju lift dan bersiap untuk menjalankan rencana- 
rencana yang dibuatnya. Pertama-tama adalah meninggalkan 
gedung mewah ini dan segera menuju tempat tinggalnya yang 
baru. 

Sembari memasukkan kopernya ke bagasi, Chelsea terus 
berpikir tentang apa yang harus dia lakukan setelah 
kepindahannya. Resign sudah pasti, tetapi kalau mencari 
pekerjaan baru ... rasanya tidak. Chelsea ingin libur sejenak 
sebelum kembali sibuk dengan rutinitas yang sama. 

Pekerjaan bisa menunggu, tetapi tidak dengan hatinya. Hal 
yang perlu dilakukannya adalah mengobati luka hatinya karena 
betapa pun Chelsea menghindar, yang namanya kesakitan itu 
pasti ada. Terlebih lagi dia sudah bersama dengan Arsen 
beberapa tahun lamanya dan tentu hal itu tidak bisa dihilangkan 
hanya dalam waktu semalam. Hatinya harus mempunyai 


pengalihan supaya perihnya patah hati bisa berkurang. 
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Bab 5 


Terjerat Kenangan 


Chelsea lega telah meninggalkan apartemen Arsen. 
Semalam pria itu mengatakan kalau hari ini masih tidak bisa 
masuk kantor. Bagi Chelsea yang sudah tidak nyaman, apa pun 
yang dilakukan Arsen tidak menjadi masalah. Secara kebetulan, 
Pak Beni, ayah Arsen, datang dan langsung memasuki ruangan 
puteranya. 

Beruntung Chelsea sudah membuat surat pengunduran 
diri. Dia tahu kalau prosedur ini tidak bisa dilakukan mendadak, 
tetapi menunggu Arsen sama dengan membunuh masa depannya 
sendiri. Lagipula kontraknya sudah selesai beberapa bulan yang 
lalu dan belum ada tindak lanjut hingga saat ini. Jadi dia 
memutuskan untuk mencoba dan siapa tahu beruntung. Jika Pak 
Beni mengabulkan keinginannya maka dia tidak perlu melewati 


proses panjang lagi untuk pergi. 
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“Mbak Chelsea, Pak Bos memanggilmu. Hati-hati, ya, 
kalau masuk. Takut disidang,” cetus Nia sambil bisik-bisik. 

Chelsea tergelak lirih. “Pak Bos lebih bijaksana daripada 
Nak Bos. Santuy aja,” balas Chelsea. 

Usai mengatakan itu, Chelsea bangkit dan berjalan menuju 
ruangan Arsen. Dia mengetuk pintu dan langsung masuk setelah 
dipersilakan. Pak Beni duduk di meja Arsen dan menatap serius 
ke komputer di depannya. 

“Duduk, Chel!” kata Pak Beni. 

“Iya, Pak.” Chelsea duduk di depan Pak Beni dan 
menunggu. 

“Kemana Arsen pergi?” 

“Maaf, Pak?” 

“Ke mana Arsen pergi? Seingatku dia mengatakan setiap 
kegiatannya padamu.” 

“Benar, Pak, tetapi hanya seperlunya saja.” 

“Hmm ... benar kau tak tahu ke mana puteraku pergi?” 
Pak Beni sedikit menuntut jawaban dari nada pertanyaannya. 

“Benar, Pak.” Chelsea menjawab seadanya. Dalam situasi 
seperti itu, Chelsea ragu untuk mengatakan keinginannya. 
Mungkin bukan waktu yang tepat untuk mengundurkan diri, 


tetapi Chelsea merasa tidak punya pilihan lain. 
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“Ada apa, Chelsea? Sepertinya ada yang mengganggu 
pikiranmu?” 

Pucuk dicinta, ulam tiba. Begitulah yang Chelsea pikirkan. 
Dia berpikir harus menyambar kesempatan itu atau tidak sama 
sekali. Bagaimanapun keberuntungan itu jarang datang dua kali 
di waktu yang berdekatan, bukan? 

“Maaf, Pak, bisakah saya ... mengundurkan diri secara 
mendadak? Saya ” 

Hening. Tidak ada jawaban dari Pak Beni setelah 
pertanyaan yang diutarakan Chelsea. Chelsea menunggu dengan 
wajah cemas yang tidak disembunyikan. 

“Apa yang kau cemaskan? Aku selalu ingat kau adalah 
sekretaris terbaik yang pernah mendampingi puteraku, jadi 
mengapa ingin mengundurkan diri secara mendadak?” 

“Saya mau pulang kampung, Pak. Ibu saya sakit.” 

Chelsea tahu itu adalah alasan umum yang digunakan para 
karyawan untuk mengundurkan diri, tetapi dia tidak bisa 
menemukan alasan lain untuk dikemukakan. Katakan saja dan 
hasilnya dipikir belakangan. Lagipula Pak Beni lebih pengertian 
dibanding Arsen, pria tengah baya itu juga dikenal lebih serius 
dalam bekerja. 


“Mendadak begitu,” tanggap Pak Beni. 
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“Tidak ada sakit yang direncanakan, Pak,” sanggah 
Chelsea masuk akal. 

“Benar. Tidak bisakah kamu izin saja? Biar saya berikan 
dan sewaktu kamu kembali, masih ada pekerjaan yang 
menunggumu.” Pak Beni menawarkan dengan kebaikannya. 

Chelsea menggeleng. “Tidak, Pak. Terima kasih untuk 
kebaikan Bapak, tetapi perusahaan ini layak mendapatkan 
karyawan yang lebih baik dari saya.” 

“Itu artinya orang tuamu tidak sakit. Kamu hanya 
menggunakan itu sebagai alasan yang saya tidak tahu itu apa. 
Baiklah, apa pun alasanmu di balik pengunduran diri mendadak 
ini, saya menyetujuinya.” 

Chelsea menunduk dan mengucapkan terima kasih. Dia 
lega tidak harus menunggu selama sebulan untuk proses yang 
dia tahu akan menyulitkannya. Chelsea hanya ingin pergi dari 
Arsen dan semua yang berhubungan dengan pria itu. 

“Terima kasih, Pak. Anda baik sekali.” 

“Sst, sudah. Kapan hari terakhirmu bekerja?” 

“Hari ini, Pak.” 

Chelsea bisa melihat kalau tidak ada raut terkejut di wajah 
Pak Beni. Orang yang sering dia panggil Pak Bos itu tetap 
memperlihatkan wajah tenang. Beliau bahkan tidak 


mengkhawatirkan apa pun tentang pekerjaan anaknya. Hal yang 
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membuat Chelsea salut pada Pak Beni adalah bahwa semua 

karyawan akan melakukan apa pun sesuai dengan tugasnya 

tanpa perlu didikte. Cukup berikan pekerjaan dan tenggat selesai 

lalu biarkan semua dipikirkan sendiri oleh yang bersangkutan. 
KKK 

Selesai membersihkan tubuhnya, Chelsea pergi ke dapur 
mini di apartemennya. Diambilnya mi instan dan menjerang air. 
Sementara menunggu air mendidih, dia memotong sayur, sosis 
dan bakso sebagai pelengkap mi yang akan dijadikan santap 
malam. Sambil bernyanyi kecil, Chelsea melakukan 
pekerjaannya. 

Saat makanannya matang, Chelsea duduk di meja makan, 
mengaduk mi dengan kuah yang masih mengepul itu dan tiba- 
tiba teringat Arsen. Pria itu tidak suka jika Chlesea masak mi, 
katanya itu bukan makanan sehat. Chelsea jadi ingat kejadian di 
suatu sore saat dia memasak mi di apartemen Arsen. 

“Mi tidak bagus untuk tubuhmu, Chel,” kata Arsen. 
“Nggak baik kalau tiap hari. Kalau sesekali ya boleh, 
lagian ini enak banget. Pokoknya nggak ada duanya,” bantah 

Chelsea. 

Arsen memang selalu mengomel seperti itu, tetapi saat 

Chelsea masak mi maka dia pasti menjadi orang yang 


menghabiskannya paling banyak. Ditambah lagi Chelsea 
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mencampurkan sosis, bakso, telur, dan sayuran yang membuat 
mi tidak lagi sebagai makanan yang monoton di mata Arsen. 

“Katanya mi nggak bagus, ini siapa yang makannya paling 
banyak?” protes Chelsea. 

“Ternyata rasanya nggak seburuk itu.” Arsen 
mengabaikan pertanyaan Chelsea. 

“Memang nggak buruk. Kamu aja yang nggak paham. 
Yang penting cara masaknya itu loh dan ditambahkan sayuran 
dan bahan lain dengan gizi seimbang.” 

“Gitu?” 

Chelsea tidak menganggapi ucapan Arsen karena detik 
berikutnya Arsen sudah menarik mangkuk mi ke hadapannya 
dan memakannya seperti orang kelaparan. Chelsea hanya 
melongo menyaksikan pemandangan tidak biasa di depannya. 
Arsen jatuh cinta pada mi buatannya setelah ceramah panjang 
tentang mi dan dampaknya pada kesehatan. 

Chelsea tersenyum sendiri mengingat hal itu. Segala 
tentang Arsen merupakan hal yang indah baginya. Seluruh 
kegiatan sehari-hari mereka memiliki kenangan tersendiri yang 
membuat hatinya teriris. Kalau boleh memilih, dia ingin 
bertahan di sisi Arsen selamanya, tetapi ternyata hatinya tak 
sekuat itu untuk menerima bahwa dirinya begitu tidak penting di 


mata Arsen. 
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Memang miris bisa di samping pria itu dan hanya 
dijadikan sebagai teman untuk memenuhi kebutuhan 
mendasarnya. Chelsea tidak menuntut sebuah status mengingat 
perjanjian awal mereka tinggal. Namun, tidak bisakah Arsen 
hanya setia kepadanya seperti dia yang setia pada pria itu? Ada 
saja jawaban Arsen untuk menenangkan Chelsea ketika 
kegundahan mulai merambati hati. 

“Kamu nggak perlu tahu apa yang kulakukan di luar sana, 
Chel. Cukup bahwa aku akan selalu pulang padamu di sore hari 
dan menemanimu sepanjang malam,” ucap Arsen menjawab 
protes Chelsea. 

“Jadi aku adalah tempatmu setelah lelah, begitu?” Chelsea 
masih tidak terima. 

“Aku memperhatikanmu, Chel,” bisik Arsen langsung 
membungkam bibir Chelsea dalam ciuman panjang. 

“Cukup, Sen!” seru Chelsea. “Jangan perlakukan aku 
seolah aku adalah wanita simpanan.” 

“Lalu kamu sebut dirimu apa? Ingat perjanjian kita. 
Semuanya atas dasar suka sama su ” 

“Aku ingat Sen. Nggak perlu mengucapkan kalimat itu 


terus menerus untuk membuat akal sehatku tetap bekerja.” 
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Chelsea meninggalkan Arsen dan masuk ke kamar mandi. 
Menyalakan shower untuk menutupi tangisnya. Siapa pun 
mungkin tak bisa membayangkan apa yang dirasakan oleh 


Chelsea bagaimana cinta sucinya hanya sebatas hasrat. 


46 


Perjalanan Sia-sia 


Pesawat yang ditumpangi Chelsea mendarat mulus di 
bandara Ngurah Rai, Bali. Setelah sekian lama, akhirnya dia 
bisa menginjakkan kakinya di Pulau Dewata yang terkenal. Ada 
rasa bahagia yang dirasakan Chelsea dalam hati meskipun 
selama bekerja dia belum pernah menggunakan uang hasil jerih 
payahnya untuk liburan. Semuanya hanya berputar di sekitar 
Arsen. 

Arsen ... Chelsea mengutuk dirinya sendiri. Mengapa saat 
sudah memutuskan untuk menjauh pun dia masih mengingat 
tentang pria itu. Rasanya seperti sia-sia bisa pergi sejauh ini 
meninggalkan Jakarta jika masih harus teringat tentang Arsen. 
Chelsea segera menepis pikiran itu, lebih baik dia fokus pada 
liburan yang diinginkannya sebelum mencari pekerjaan lagi 


nanti. 
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Setelah mendapatkan taksi, Chelsea bisa duduk nyaman 
kembali dan bisa mengirimkan pesan kepada Dina. Tentunya 
setelah mengganti nomor teleponnya terlebih dahulu. Chelsea 
sudah melepas nomor telepon lama dari ponselnya serta 
menonaktifkan semua media sosial yang menggunakan nomor 
tersebut sebagai verifikasinya dan menggantinya dengan e-mail 
saja. Hanya ada aplikasi berlogo telepon hijau yang saat ini dia 
gunakan dan sudah pasti dengan nomor barunya. 

(Aku sudah sampai di Bali. Sekarang sedang menuju ke 
hotelku. Makasih, Din, udah bantu banyak. | 

Chelsea mengirim pesan itu kepada Dina. Sekadar 
mengabari karena teman baik itu jugalah yang menyarankannya 
untuk sedikit bersantai. Bagaimanapun sibuknya nanti setelah 
kembali dari liburan, Chelsea pasti akan siap karena sudah 
menyegarkan pikirannya. Ada balasan dari Dina yang langsung 
dibuka Chelsea begitu notifikasinya terlihat. 

(Senang tau kamu bersemangat. Met liburan, Chel. | 

Chelsea tersenyum. Dia bilang juga apa? Meskipun lama 
tak bersua, Dina tetaplah teman baik yang senantiasa membantu 
kesulitannya. Sejak dulu mereka memang dekat, tetapi bekerja 
dengan Arsenlah yang akhirnya membuat keduanya putus 


komunikasi. 
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Chelsea sampai di hotel dan langsung menuju resepsionis. 
Setelah menerima kunci kamarnya, Chelsea segera berjalan ke 
arah lift. Dia ingin beristirahat sejenak sebelum memulai acara 
jalan-jalannya. Liftnya membuka dan Chelsea segera masuk. 
Saat pintu lift hampir menutup seluruhnya, Chelsea melihat 
Arsen lewat bersama seorang wanita cantik. 

Sialan! batin Chelsea. Ternyata si Bos tak bertanggung 
jawab itu sedang ada di Bali. Benar-benar pintar menghabiskan 
uang sepintar menghasilkannya. Rencana liburan yang sudah 
disusun rapi mendadak kacau bagi Chelsea. Dia tidak ingin 
berada di sini jika pria pemilik hatinya itu berada di sini juga. 

Memasuki kamarnya, Chelsea langsung merebahkan 
tubuh di tempat tidur. Dia ingin memastikan keberadaan Arsen 
di hotel ini. Jika memang pria itu menginap di sini maka 
Chelsea berniat untuk pergi. 

Selesai menelepon, Chelsea bisa menarik napas lega. Pria 
bernama Septian Arsen itu sudah check out sesaat setelah 
kedatangannya. Itu artinya Chelsea bisa berlibur dengan 
gembira dan menikmati keindahan Pulau Dewata sepuas 
hatinya. 

daa 
Sore hari yang cukup cerah. Chelsea susah membuat janji 


untuk bertemu salah satu temannya di Pantai Kuta. Ini sudah 
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hampir satu jam berlalu dan temannya belum juga menemuinya. 
Chelsea tidak ambil pusing, meski sendirian pun dia tetap bisa 
menikmati liburannya dengan senang hati. 

“Chel!” Sebuah suara berat yang begitu akrab di 
pendengarannya menyapa diiringi usapan lembut di kepala. 

Chelsea menoleh dan mendapati sosok pria tinggi besar 
dengan kulit kecokelatan sehat akibat paparan sinar matahari. 
Chelsea mengamati wajah tampan dimulai dari hidung 
tingginya, dahi sedikit lebar dan mata yang berbinar usil. 

“Mas Rangga ... kok di sini?” Chelsea girang bukan 
kepalang melihat teman Arsen di sini. 

“Aku yang harusnya nanya gitu. Kamu ngapain di sini? 
Arsen mana?” 

“Aku lagi liburan. Arsen? Kerja lah, lagian kenapa 
nanyain dia ke aku? Aneh banget.” 

Chelsea melihat ada senyum tipis di bibir Rangga. “Aku 
selalu bertemu denganmu bareng Arsen, wajar kalau aku tanya 
begitu, kan?” 

“Iya, sih. Tapi ya nggak segitunya kali, Mas. Ini di luar 
jam kerja.” 

“Aku bertemu denganmu dan Arsen di luar jam kerja.” 
Rangga memperingatkan. “Posesif banget, kan, Arsen itu?” 


Chelsea berdecak. “Posesif apanya. Biasa aja.” 
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“Baiklah. Mungkin dia sudah berubah. Sekarang dia 
meeting di mana? Ajaib banget dia mengizinkanmu keluar tanpa 
dia.” 

“Aku ke sini sendirian, Mas,” cetus Chelsea. 

“Loh,” heran Rangga. “Semalam aku ketemu dia, loh, 
Chel. Kamu ke mana?” 

Rangga bertemu Arsen semalam? Artinya pria itu berada 
di Bali sejak mengatakan padanya tidak datang ke kantor. 
Chelsea harus pergi. Dia tidak ingin tertangkap saat sedang 
berlibur dan berakhir kembali bekerja di perusahaan Arsen. 
Chelsea tidak akan jatuh di lubang yang sama, bukan? 

“Mas Rangga aku harus pergi. Sampai jumpa,” pamit 
Chelsea. 

Chelsea berlari meninggalkan Rangga. Dia menyelinap ke 
setiap penjual di jalan supaya tidak terlihat oleh Rangga kalau 
saja pria itu mengejar. Memang belum tentu begitu, tetapi 
menjaga segala kemungkinan buruk tentu lebih baik dari pada 
apa pun. 

Seperti anak kecil. Begitulah kira-kira perilaku Chelsea, 
dia menyadari itu. Namun, tidak ada niat dalam hatinya untuk 
mengubah itu. Chelsea hanya ingin menyelamatkan hatinya dari 


kesakitan yang lebih parah lagi. Arsen adalah sumber dari 
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kesakitannya. Wajar saja kalau Chelsea tidak ingin untuk 
kembali berdekatan dengannya. 

“Chel!” Suara yang dikenal Chelsea terdengar. 

Chelsea menoleh dan menarik napas lega. Akhirnya dia 
bertemu Windy, teman yang sudah janjian dengannya. 

“Kucari ke hotelmu. Malah ngilang,” omel Windy. 

“Kamu kelamaan. Keburu bete,” balas Chelsea. 

“Ya maaf. Ada sedikit kendala tadi itu.” 

“Baiklah. Ayo jalan!” 

“Win, aku berubah pikiran. Mendingan kita ke desamu 
dulu aja.” 

“Oke.” 

Chelsea mengajak Windy kembali ke hotelnya. Berpikir 
untuk mengemasi beberapa baju dan membawanya ke desa 
Windy. Tidak perlu berlama-lama, Chelsea menurut saat Windy 
mengajaknya ke hotel yang tak jauh dari hotel Chelsea untuk 
mengambil mobilnya. 

Hotel tempat Windy menginap sedikit lebih kecil dari 
hotel Chelsea. Suasananya lebih asri karena tumbuhan yang 
dirawat hingga tumbuh besar. Windy mengatakan kalau hotel itu 
lebih murah daripada hotel tempat Chelsea menginap. Walaupun 
kecil, tetapi memiliki fasilitas yang lumayan lengkap. Dekorasi 


khas Bali benar-benar terasa di tempat itu. Chelsea berpikir 


52 


untuk menginap di tempat itu kalau berkunjung lagi ke Bali di 
lain kesempatan. 

Suara gantungan yang terbuat dari bambu membuat 
Chelsea mengingat kunjungan pertamanya ke rumah Windy. 
Hawa dingin yang membawa aroma bunga kamboja serta 
wewangian dari sesaji yang diletakkan di depan rumah. 
Semuanya terpatri jelas dalam ingatan dan membuatnya terus 
ingin mengunjungi Bali meski kesempatan untuk itu begitu sulit 
didapatkan. 

“Chel!” 

Chelsea benar-benar merasa sial begitu melihat Rangga di 
depan matanya. Tersenyum dengan kedua tangan terlipat di 
depan dada. Ada kesan misterius dari senyum yang tersungging 
di bibirnya dan Chelsea tahu kalau itu pasti kabar buruk 
untuknya. 

“Aku baru saja bertemu Arsen. Dia bilang akan 
menemuimu segera.” 


“Sial!” umpat Chelsea. 


53 


Harus Move On 


Chelsea mengembuskan napas lelah. Bolak-balik Jakarta- 
Bali dalam sehari hanya karena mendengar nama Arsen disebut. 
Dia merutuki kebodohannya setelah menginjakkan kaki kembali 
di Jakarta. Seharusnya dia tetap mengikuti Windy ke desa 
seperti rencananya semula. Niat untuk menghindari Arsen 
berbuah membuang jutaan rupiah hanya untuk perjalanan sia- 
sia. 

Sampai di apartemen barunya, Chelsea berusaha untuk 
tidak memikirkan apa yang telah dibuangnya. Selama dia 
berhasil menghindari Arsen maka sebanyak apa pun biaya yang 
dia keluarkan maka itu akan sebanding. Kesakitan demi 
kesakitan karena hubungan tanpa statusnya dengan Arsen sudah 
berlalu. Chelsea harus menata ulang hidupnya dan itu dimulai 


dari mencari pekerjaan. Dengan pengalamannya sebagai 
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sekretaris Arsen, mestinya dia bisa digolongkan sebagai 
karyawan yang lumayan. 

Chelsea melangkah ke dapur dan memasak mi instan yang 
lagi-lagi mengingatkannya pada Arsen. Memang bodoh, tetapi 
hati tidak bisa berbohong bahwa si pemimpin perusahaan itu 
memang menyita banyak perhatiannya. Sudah begitu banyak 
kenangan yang mereka buat bersama walau dirinya hanya 
berperan sebagai kekasih yang tidak dianggap. 

kkk 

Chelsea sedang makan siang di restoran cepat saji yang 
ada di sebuah pusat perbelanjaan ternama. Dia makan dengan 
santai sementara tangan kirinya terus menggulir layar tablet 
yang dia letakkan di meja. 

“Makan sendirian, Mbak Chelsea?” 

Chelsea mendongak dan menemukan Manchester sudah 
duduk di depannya. 

“Pak Manchester, selamat siang,” sapa Chelsea ramah. 

“Wah, resmi sekali, Mbak Chelsea,” ujar Manchester 
jenaka. “Lupa gimana kalau panggil saya ?” 

“Raka?” 

“Yap, betul.” 

“Mas Raka.” 
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Chelsea melanjutkan makannya dan menanggapi obrolan 
Manchester. Sebentar saja keduanya sudah akrab seperti teman 
lama. Beberapa kali Chelsea tertawa karena kelakar Manchester 
yang menurutnya memang lucu. Dia tidak menyangka bahwa 
Manchester yang biasanya selalu serius membicarakan berbagai 
kesepakatan bisa berbicara dengan topik yang biasa dibahas para 
wanita. 

“Chel, udah jam satu lewat. Nggak balik kerja?” 

“Nggak,” jawab Chelsea cepat, “aku sudah resign.” 

“Resign? Tapi kenapa? Bukankah bekerja di kantor Pak 
Arsen itu sebuah prestasi dan ... tentu saja gajinya 
menggiurkan.” 

Chelsea tertawa mendengar perkataan Manchester. Apa 
yang dikatakan oleh pria itu memang benar, tetapi hal yang 
tidak diketahui olehnya adalah bahwa bekerja di sana bisa 
begitu makan hati. Bukan untuk keseluruhan pegawai karena hal 
itu hanya berlaku untuknya. 

“Kontrak kerjaku habis, Mas. Kebetulan tidak 
diperpanjang dan di sinilah aku sekarang. Pengangguran, makan 
siang sambil cari lowongan pekerjaan.” 

“Wah, kebetulan. Gimana kalau kerja di tempatku saja?” 

Chelsea mengerutkan alis. Bekerja di tempat Manchester 


sama dengan bunuh diri mengingat banyak sekali kesepakatan 
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kerja antara kantor itu dan Arsen. Tidak mau mengambil risiko, 
Chelsea langsung menggeleng. 

“Makasih, deh. Aku cari yang lain saja.” 

“Kenapa begitu, Chel? Kesempatan nggak datang dua kali 
loh.” 

Menyetujui ucapan Manchester, Chelsea mengangguk. 
Namun, hatinya tetap tidak ingin berhubungan dengan kantor 
Arsen dengan alasan apa pun. Menghindari masalah terlihat 
lebih baik untuknya daripada harus berdebat dan berujung sakit 
hati. Arsen adalah jenis pria dominan yang sulit dicari 
tandingannya. Dalam hal diplomasi, siapa saja akan terlihat 
bodoh jika lawannya adalah Arsen. 

“Hmm, aku nggak pengen jadi sekretaris, Mas. 

“Tenang saja. Ini kantor cabang dan nggak akan 
berhubungan dengan kantor lamamu. Itu kan yang kamu 
takutkan?” 

“Sok tau,” gerutu Chelsea. 

Manchester tergelak mendengar gerutuan Chelsea. 
Sebentar saja mereka menjadi lebih akrab dari sebelumnya. 
Chelsea menuruti saran Manchester yang memintanya untuk 
mengirimkan lamaran pekerjaan. Hanya tinggal membuka e- 


mail dan beres. 
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Chelsea tidak menyangka saat Manchester mengatakan dia 
diterima dan bisa langsung bekerja besok. Rasanya 
keberuntungan memang sedang berpihak padanya kali ini. Gagal 
liburan, tetapi mendapat pekerjaan secepat ini, Chelsea hanya 
bisa terus bersyukur. 

“Wah, nepotisme ini,” kata Chelsea dengan senyum lebar. 

“Tidak juga,” balas Manchester. “Aku 
merekomendasikanmu bukan tanpa alasan. Sebagai sekretaris, 
aku tahu kamu handal.” 

“Aku hanya berusaha bekerja sebaik mungkin.” 

“Justru disitulah kelebihanmu,” puji Manchester. “Bekerja 
sebaik mungkin. Besok datanglah ke kantor. Langsung menemui 
aku. Alamatnya sudah aku share ke kamu. Aku nggak berkantor 
di situ, sih, tapi khusus untuk menyambutmu maka aku akan 
berkunjung ke sana.” 

Chelsea tertegun. “Cepet sekali. Aku bahkan belum apa- 
apa.” 

Manchester menertawakan ucapan Chelsea. “Syukuri aja. 
Di luar sana kebanyakan orang pengen dapet pekerjaan sesegera 
mungkin dan kamu salah satu yang beruntung.” 

Chelsea setuju dengan pendapat Manchester. 
Bagaimanapun dia harus segera bekerja atau tak akan bisa untuk 


mengirim uang untuk orang tuanya. Sebenarnya Chelsea tidak 
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semiskin itu, tetapi saat pekerjaan sudah di depan mata, 
mengapa harus ditunda? Benar begitu, bukan? 

Semula Chelsea berpikir masih punya waktu setidaknya 
seminggu lagi untuk berlibur. Dia bisa menikmati waktu dengan 
berjalan-jalan ke pusat perbelanjaan atau janjian ke kafe dengan 
beberapa teman lama. Namun, kecepatan Manchester 
menanggapi lamarannya membuat rencananya gagal total. 
Chelsea tetap bersyukur, di tengah susahnya orang mencari 
pekerjaan, dia justru mendapatkannya dengan begitu mudah. 

“Tapi, Mas ... kok tiba-tiba langsung kerja aja, apa nggak 
pake kontrak dulu begitu? Atau menjalani masa percobaan?” 

Manchester tertawa untuk kesekian kalinya. “Astaga, lucu 
sekali. Buat apa proses-proses seperti itu kalau kamu sudah aku 
rekomendasikan, Chel?” 

“Makasih, Mas Raka,” kata Chelsea. “Jadinya aku merasa 
kaya hutang budi deh.” 

“Masa? Memangnya budi mau dihutang-hutangin? Nanti 
bayar aja sama budi kalau begitu, biar lunas.” 

Giliran Chelsea yang tergelak karena candaan Manchester. 
Selera humor pria itu terbukti cukup ampuh untuk memperbaiki 
semangat Chelsea. Tidak ada hal lain yang Chelsea pikirkan saat 


ini selain kembali beryukur lagi dan lagi. 
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“Makasih, Mas Raka. Semoga kebaikanmu mendapat 
balasan yang baik pula.” 

“Sama-sama,” sahut Manchester. “Aku harap kamu cocok 
bekerja di sana. Jadi ... selamat bergabung dengan perusahaan 
kami, Chelsea.” 

Chelsea hanya berharap bahwa langkah yang diambilnya 
sudah benar. Sulit melupakan Arsen itu adalah hal yang sudah 
dia tahu dari awal. Bukankah perasaan cinta itu memang sulit 
untuk dilupakan? Untuk menyingkirkan perasaan itu, sudah 
sewajarnya kalau Chelsea harus memiliki kesibukan yang cukup 
padat. 

“Ngelamun lagi.” Manchester menegur setelah 
meletakkan gelas yang dia tandaskan isinya. 

“Enggak, dong,” elak Chelsea. “Lagi mikir aja mau 
belanja apa enggak.” 

Manchester hanya bisa geleng-geleng kepala. “Ada apa 
antara wanita dan belanja? Aku sampai heran.” Manchester 
pura-pura mengeluh. 

Chelsea tidak menanggapi ucapan Manchester. Dia lebih 
tertarik pada story media sosial milik Nia. Temannya itu 
memajang foto komputer dengan tumpukan map di sampingnya. 


Nia menuliskan “sendiri dan mandiri, hidup kerja” dan itu 
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membuat Chelsea ingin tertawa. Masa-masa itu sudah lewat 


baginya meski kenangan akan Arsen tetap mengikutinya. 
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Mulai Bebal 


Chelsea menjalani hari-harinya dengan gembira meski 
hatinya masih belum sepenuhnya merelakan Arsen. Dia 
membuat dirinya sibuk dengan pekerjaan dan berkumpul dengan 
teman-temannya di waktu luang. Chelsea menghindari 
kesendirian supaya dirinya tidak ada waktu untuk memikirkan 
Arsen. 

Ada begitu banyak kegiatan yang dilakukan Chelsea. 
Olahraga dan nongkrong di kafe hingga larut malam. Pulang ke 
apartemen dalam keadaan lelah dan mengantuk. Selanjutnya 
Chelsea hanya perlu membersihkan diri dan tidur sampai pagi. 

Sampai sejauh itu Chelsea tetap aman dengan kehidupan 
barunya. Dia juga tidak pernah lagi mendengar kabar tentang 
Arsen. Ada rasa syukur dalam hatinya ketika bos besar di 
tempat kerja barunya tidak pernah memintanya untuk 
mendampingi dalam kesepakatan-kesepakatan yang dibuat di 
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luar kantor. Semuanya seolah berjalan dengan baik dan 
memihak Chelsea dalam menghindari Arsen. 

“Chel, Pak Aris memintamu untuk mendampingi beliau 
untuk bertemu rekanan setelah jam makan siang.” Manchester 
muncul secara tiba-tiba dan mengejutkan Chelsea. 

Chelsea mendongak, memandang tidak suka pada wajah 
Machester yang sayangnya terlihat serius. “Ke mana sekretaris 
beliau?” 

“Cuti hamil sudah seminggu lalu. Penggantinya belum 
bisa menyesuaikan diri dengan baik.” 

“Lalu kenapa aku? Aku bukan sekretaris beliau,” elak 
Chelsea. 

“Masa aku yang mau mengajukan diri sementara kamu 
yang diminta? Lagian aku di sini juga baru.” 

“Baru dari Hongkong. Pindah ke kantor sini emang baru, 
tapi di pusat udah lama.” 

“Berangkat nggak, sih, Chel?” Manchester menuntut 
jawaban. 

“Baik, Pak Manchester,” jawab Chelsea akhirnya. 

“Manggil apa?” 

“Memang aku kudu gimana kalau Mas Raka nanyanya 


setengah maksa gitu?” 
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Gelak Manchester terdengar tepat setelah Chelsea 
menyelesaikan ucapannya. Chelsea segera merapikan mejanya 
dan mengeluarkan bekal makan siang yang dibawanya. 

“Aku nggak akan nawarin. Jadi jangan ngarep mau icip.” 
Chelsea menyendok nasinya dan mulai menyuapkan makanan 
itu ke mulut. Setelah sekian lama dia begitu nyaman bekerja 
tanpa harus mengikuti bos dalam kesepakatan yang diadakan di 
luar kantor dan mendadak dia harus pergi hanya karena ada 
rekan cuti. Sudah pasti menyebalkan untuk Chelsea, apalagi 
yang didampinginya bukanlah atasannya langsung. 

“Anak baik. Ngomong-ngomong Chel, ibumu jadi 
berkunjung?” 

Chelsea berdecak. “Nggak usah ngalihin pembicaraan. 
Aku masih jengkel,” omel Chelsea. “Lagian ngapain kalau 
ibuku mau datang? Ikutan nimbrung?” 

Manchester tertawa. “Tentu saja. Setelah berbulan-bulan 
dekat denganmu kehadiran ibumu adalah hal yang aku tunggu.” 

“Kan sudah kenal.” 

Chelsea tidak ingin mendekatkan Manchester dengan 
orang tuanya. Namun, semua upaya yang telah diusahakannya 
selalu menemui jalan buntu. Manchester seolah menebalkan 


telinga pada keberatan Chelsea yang baginya seperti angin lalu. 
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“Memang. Tapi kali ini aku ingin mendekati beliau secara 
khusus. Dua kali bertemu beliau rasanya cukup.” 

“Maksudnya? Aku gagal paham.” Chelsea pura-pura tidak 
mengerti arah pembicaraan Manchester. Berharap pria itu 
merasa jengah dan mengurungkan niatnya. 

“Ya ketemu ibumu,” kata Manchester. 

Keinginan tinggallah keinginan. Manchester layaknya 
buldoser yang bergerak cepat dan tidak bisa dihentikan. 
Bukannya tidak suka, Chelsea hanya merasa tidak nyaman 
dengan kedekatan yang rasanya mulai dibangun oleh 
Manchester padanya. 

“Kapan?” 

“Secepatnya,” tandas Manchester. “Nggak ada alasan buat 
menundanya, kan, Chel?” 

“Mas Raka sebenernya mau apa, sih?” 

“Aku mau hubungan yang serius denganmu.” 

Chelsea terdiam, memilih untuk melanjutkan makan 
siangnya dan mengabaikan ucapan Manchester. Mereka 
memang dekat, tetapi Chelsea belum berpikir ke arah sana. Dia 
tidak mau mengulangi kesalahan yang sama. Manchester 
memang berbeda dengan Arsen dan dia tetap berpikir untuk 


mempertimbangkan semuanya dengan baik. 
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Cinta memang tidak memedulikan semuanya. Namun, 
keadaan dirinya yang sudah tidak utuh dalam tanda kutip adalah 
sesuatu yang juga 1a pikirkan. Zaman memang sudah moderen, 
tetapi dia yang pernah terhanyut dalam hidup bebas merasa 
sangatlah bersalah. Saat mendapatkan kesempatan untuk 
memperbaiki diri, Chelsea berpikir untuk menggunakan 
kesempatan itu sebaik-baiknya dan berupaya membuat dirinya 
jadi lebih baik. 

“Mas Raka, bukannya aku ” 

“Nggak usah dilanjutkan, Chel! Aku hanya mengatakan 
apa yang ada dalam pikiranku. Bertemu dengan ibumu adalah 
langkah awal yang aku ambil, selanjutnya aku bersedia 
menunggu sampai kamu siap.” 

Chelsea menggeleng dan menutup kotak makannya yang 
sudah kosong. “Jangan menungguku, Mas Raka. Aku nggak 
bisa menjanjikan apa-apa. Lebih baik temukan gadis lain yang 
mencintaimu.” 

“Aku sudah menemukannya, Chel,” sahut Manchester. 
“Dan aku berniat membawamu ke pelaminan. “Segera.” 

Chelsea merasa tidak enak sendiri kepada Manchester. 
Pria itu memang baik dan sudah menolongnya lebih dari yang 


bisa Chelsea pikirkan. Rasanya tidak etis jika dia memberikan 
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harapan palsu kepada Manchester sementara dirinya tidak 
memikirkan hubungan yang lebih dari sekadar pertemanan. 

Ada begitu banyak hal yang dipertimbangkan oleh 
Chelsea. Salah satunya adalah tanggapan orang tua Manchester. 
Dia memang tidak ingin hubungan yang serius untuk saat ini, 
tetapi bukan berarti tidak memikirkan segalanya. 

“Mas Raka, tolong ... jangan membuatku merasa tidak 
enak. Aku benar-benar nggak siap buat hubungan jangka 
panjang.” 

“Jangan merasa nggak enak, Chel, jadilah dirimu sendiri. 
Biar aku yang berusaha dan kamu diam saja.” 

Serba salah. Begitulah yang dirasakan Chelsea setelah 
mendengar ucapan Manchester. Dia berpikir perilaku 
Manchester hanya beda-beda tipis dengan Arsen. Keduanya 
suka memaksa dan semaunya. Mimpi apa Chelsea bisa berada di 
dekat dua orang yang berkarakter mirip. Tidak ada maksud 
untuk menyamakan, Chelsea hanya mengingat Arsen saja. 
Manchester lebih baik, setidaknya pria itu tidak menggandeng 
banyak wanita di waktu yang sama. Sejujurnya Chelsea malah 
belum pernah melihat Manchester dekat dengan seseorang. 

“Jangan berharap banget, Mas. Kalau ketemu orang yang 
mencintaimu, ya pertimbangkan dia.” 


“Tapi Chel” 


67 


“Hubungan nggak bisa dipaksa bukan, Mas Raka? Begitu 
pula dengan perasaan.” 

“Benar.” 

Chelsea lega Manchester sependapat dengannya. Dia 
hanya perlu melakukan sesuatu supaya pria itu tidak berharap 
lebih kepadanya. Mungkin Chelsea harus mengatakan sesuatu 
kepada orang tuanya, supaya tidak terlalu mendengarkan 
omongan Manchester. Ketika dia jujur kepada orang tuanya 
maka bebannya akan sedikit terangkat. Chelsea tahu kalau dia 
harus berumah tangga. Namun, itu tidak akan terjadi dalam 
waktu dekat. 

“Jadi aku boleh bilang pada orang tuamu ya, Chel?” 

Chelsea memutar bola matanya malas. Baru saja 
Manchester menyetujui ucapannya dan dalam sekejap 
melupakannya. Kalau seperti itu maka kelakuan Manchester dan 
Arsen benar-benar mirip. Keduanya sama-sama bebal dan tidak 
memedulikan perasaannya. Pasti susah dekat dengan orang 
seperti itu. 

Chelsea mengembuskan napas kasar. Jika seperti itu, 
artinya Manchester dan Arsen adalah sama-sama pria 
menyebalkan yang berniat mendominasi hidupnya. Sudah pasti 


Chelsea tidak akan membiarkan hal itu terjadi lagi. Dia memang 
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berhutang kebaikan pada Manchester, tetapi tidak harus 
membayar dengan mengorbankan diri dan kebahagiaannya. 
“Nggak usah nanya kalau nggak dengar jawabanku. Dasar 


1” 


ngeyel 
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Bab 9 
Salah Kaprah 


Chelsea makan malam dengan tenang dalam ruang rawat 
inap papanya. Dia tidak menyangka kalau orang tuanya yang 
berkunjung ke Jakarta justru mendapatkan sedikit musibah. 
Papanya tertabrak mobil ketika sedang menyeberang jalan. 
Menurut pengakuan mamanya, si penabrak itu bertanggung 
jawab hingga papanya sembuh, tetapi itu bukan yang Chelsea 
sesalkan. Rasanya tidak tega melihat papanya yang biasa aktif 
jadi terbaring tak berdaya. Meski bukan luka berat, tetap saja 
Chelsea merasa khawatir. 

Hal yang dipikirkan oleh Chelsea hanyalah bagaimana 
semua itu bisa terjadi. Seingatnya orang tuanya adalah tipe yang 
selalu berhati-hati. Pasti ada hal yang membuat kewaspadaan 


mereka menurun sehingga kecelakaan itu dialami oleh papanya. 


70 


“Mikir apa, to, Chel? Mama perhatikan kok kamu makan 
sambil melamun begitu?” Suara halus mamanya menegur 
Chelsea. 

“Nggak mikir apa-apa, Ma.” 

“Nggak mikir apa-apa tapi Mama panggil dari tadi nggak 
noleh juga.” 

“Nggak habis pikir aja, gimana Papa bisa ketabrak.” 

“Kurang hati-hati aja. Jangan mikir yang aneh-aneh.” 

Kurang hati-hati, begitulah orang tua Chelsea dalam 
berpikir. Segala sesuatunya dipikir begitu positif dan tidak mau 
mengotori pikiran mereka dengan hal-hal yang tidak baik. Itu 
bagus, tentu saja, tetapi hidup tidak sepositif itu, bukan? 

Chelsea tidak menanggapi lagi ucapan mamanya. Sekilas 
melihat sang papa yang terbaring nyenyak membuatnya memilih 
untuk diam. Meskipun tidak sependapat dalam beberapa hal, 
Chelsea selalu bungkam karena tidak ingin membuat orang 
tuanya jengkel. Bukannya apa-apa, Chelsea hanya tidak mau 
mengecewakan orang tuanya. 

Selesai makan dan membuang bungkus makanannya, 
pintu terbuka dan masuklah Manchester. Pria itu membawa 
kantong plastik besar berisi buah dan makanan kecil yang 
langsung diletakkan di meja. Selanjutnya Manchester duduk di 


samping Chelsea. 
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“Tante apa kabar?” Manchester membuka pembicaraan 
setelah kesunyian beberapa saat. 

“Baik. Nak Raka baru pulang kerja?” 

“Iya, Tante. Gimana ceritanya ini kok Om bisa sampai 
mengalami musibah 1in1?” 

“Ya begitulah, Nak Raka. Namanya juga musibah.” 

Mama Chelsea kembali menceritakan seluruh kejadian 
secara singkat. Manchester mendengarkannya secara saksama 
dan menanggapinya beberapa kali. Chelsea senang melihat 
bagaimana perhatian Manchester terhadap keluarganya, tetapi 
untuk saat ini dia memang tidak bisa menjanjikan apa-apa. Perlu 
waktu yang tidak sebentar untuk melupakan Arsen yang sudah 
begitu dalam menyakiti hatinya. Sebenarnya tidak menyakiti 
karena pria itu pasti akan mengelak kalimat itu. Lebih tepatnya 
adalah Chelsea yang telah jatuh terlalu dalam pada pesona Arsen 
hingga menuruti semua keinginannya dan lupa pada petuah- 
petuah orang tua yang mengiringinya tumbuh dewasa. 

Beberapa kali Chelsea mengintip media sosial milik 
Arsen. Tidak ada aktivitas apa pun yang menandakan si pemilik 
memiliki banyak kegiatan. Foto yang diunggah Arsen terakhir 
kali adalah satu foto siluet Chelsea saat mereka menghabiskan 
akhir pekan di Pantai Anyer. Dalam foto itu Arsen menuliskan 


“seksi girl ever” yang sempat membuat Chelsea bangga. 
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Namun, apa arti kebanggan itu sekarang? Chelsea tetaplah 
perempuan yang dianggap tidak penting oleh Arsen. Apa yang 
mereka bagi hanyalah saling memenuhi kebutuhan dasar dan 
tidak pernah lebih dari itu. 

“Ngelamunin apa, Chel?” Suara lembut mamanya 
mengembalikan Chelsea dari lamunan tentang masa lalunya. 

“Nggak ngelamun, Ma. Hanya ingat sesuatu tentang 
pekerjaan saja,” elak Chelsea. 

Kadang-kadang Chelsea merasa begitu bersalah. Beberapa 
kali mengingat Arsen membuatnya harus berbohong. Pikirannya 
benar-benar tersesat jika berurusan dengan Arsen. 
Kejengkelannya tidak pernah habis hanya dengan mengingatnya 
saja. 

“Tante, bolehkah saya menjalin hubungan yang serius 
dengan Chelsea?” Secara tiba-tiba Manchester melontarkan 
pertanyaan yang mengejutkan. 

Chelsea menatap mamanya, menyiratkan suatu kalimat 
supaya menolak keinginan Manchester. Chelsea benar-benar 
tidak siap untuk menjalin hubungan untuk saat ini. Dia berharap 
agar mamanya mengerti isyarat tak terkatakan yang 
disampaikannya. 


“Maksud Nak Raka bagaimana itu?” 
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“Saya bermaksud meminang Chelsea. Saya tahu dia belum 
ada rasa apa-apa kepada saya, tapi saya akan sabar menunggu.” 

Mama Chelsea menarik napas panjang. Memperhatikan 
wajah Chelsea dan Manchester bergantian. Kemudian Chelsea 
tertegun saat menemukan sorot tidak suka dalam pandangan 
mata mamanya. Ada apa? pikir Chelsea. Rasa-rasanya dia tidak 
membuat kesalahan, tetapi mengapa mamanya menatap dengan 
cara seperti itu? 


“Tapi, Nak Raka, saya itu sebagai orang tua kok merasa 


“Saya akan bersabar, Tante,” sela Manchester, “saya janji 
akan bersabar menghadapi Chelsea sampai dia menyukai saya “ 

Kesalahan, batin Chelsea. Mamanya paling tidak suka 
disela ketika sedang berbicara dan Manchester baru saja 
melakukannya. 

“Nak Raka, rasanya nggak pantas bagi wanita yang sudah 
mempunyai pasangan tapi menjalin hubungan dengan orang 
lain. Benar begitu, bukan?” 

“Iya, Tante.” 

“Jadi harap dimengerti. Chelsea ini tidak lagi sendiri. 
Harusnya Nak Raka mencari wanita lain untuk dijadikan 
pendamping.” 


“Saya akan sabar menunggu, Tante.” 
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“Mengharapkan hubungan orang lain berakhir itu tidak 
baik. Seperti nggak ada wanita lain saja. Sebaiknya Nak Raka 
memilih yang lain, jangan mengharapkan Chelsea. Pasti ada 
yang jauh lebih baik buatmu daripada Chelsea. Kalian tidak 
berjodoh.” 

Chelsa bersorak dalam hatinya. Dia menyetujui perkataan 
mamanya dan memuji betapa wanita yang melahirkannya itu 
tahu kondisi dirinya. Benar yang dikatakan oleh orang-orang 
bahwa seorang ibu pasti tahu perasaan anaknya. Tidak peduli 
baik atau buruk, Ibu pasti turut merasakan apa yang dirasakan 
oleh anaknya. 

“Maksud Tante ... Chelsea sedang dalam hubungan 
dengan orang lain?” Manchester berusaha mencari kepastian. 

“Benar, Nak Raka. Lebih baik Nak Raka mencari gadis 
lain saja. Sudah terlambat, bukan, kalau menginginkan Chelsea 
sekarang?” 

Chelsea bersyukur ketika Manchester tidak berusaha 
untuk mendesak. Dia juga berterima kasih kepada mamanya atas 
kepekaan luar biasa yang beliau miliki. Apa yang menjadi 
jawaban Mama memang sesuatu yang baik untuk Manchester 
supaya berhenti mengharapkan Chelsea. 

Ketika waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam, 


Manchester pamit. Chelsea merasa lega karena tidak harus 
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menghindari tatapan menuduh dari Manchester. Ada kalanya dia 
tidak suka dengan cara pria itu menatapnya. Meskipun baik, 
tetapi Chelsea masih merasa enggan untuk berada di dekat 
Manchester untuk waktu yang lama. 

“Jangan memberikan harapan sama orang, Chel. Mama 
nggak suka!” tegur Mama tegas. 

“Ma, Chelsea nggak begitu.” 

“Nggak begitu bagaimana? Nyatanya Nak Raka begitu 
berani mengatakan hal itu kepada Mama. Hal seperti itu nggak 
mungkin muncul begitu saja tanpa adanya tanda-tanda yang 
kamu berikan. 

“Ma, dia sendiri yang ngeyel kok. Chelsea sama sekali 
nggak pernah ngasih harapan.” 

“Nggak usah alasan terus. Bisa-bisa jantungan papamu itu 
kalau dengar tingkahmu yang nggak karuan.” 

Ma” 

“Sudah Chel, kalau sudah punya pasangan itu nggak usah 
aneh-aneh. Tentu kamu marah kan kalau pasanganmu berbuat 
yang tidak bagus dengan orang lain.” 

Salah kaprah. Chelsea hanya mengisyaratkan untuk 
menolak Manchester dan mamanya menerima itu sebagai hal 
lain. Kesalahpahaman yang tidak menyenangkan dan membuat 


Chelsea merasa terpojok. 
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“Tapi, Ma....” 
“Cukup!” sela Mama. “Mama nggak mau lagi dengar 


tingkah anehmu.” 


TI 


Bertemu 


Chelsea duduk di sebelah Aris, atasan yang sedang 
didampinginya untuk membicarakan kesepakatan dengan 
perusahaan lain. Kesepakatan yang membuat Chelsea 
mengerahkan seluruh pengendalian dirinya supaya tidak 
mengingat setiap detail masa lalu yang sudah mati-matian 
mencoba dilupakannya. 

Hampir dua jam pertemuan itu dan Chelsea tidak mencatat 

apa-apa. Dia tidak kehilangan fokusnya, tetapi memang tidak 
ada yang penting dari pertemuan itu. Menurut pengalaman 
Chelsea, apa yang dibicarakan hanyalah basa-basi tanpa isi dan 
jauh dari kata kesepakatan. Arsen terus menuntut kejelasan isi 
dari proposal yang sebenarnya sudah jelas, sementara Aris 
terlalu menuruti perkataan Arsen demi goal yang diinginkannya. 
Sudah lihat, kan? Chelsea yang memilih tidak pernah 


mendampingi atasannya keluar kantor adalah pilihan tepat. Kali 
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ini ... untuk pertama kalinya dia mendampingi salah satu orang 
penting di kantornya dan langsung berbuah kesialan. Bertemu 
Arsen di kesempatan pertama keluar kantor. 

Chelsea berusaha untuk tidak melakukan pembicaraan 
yang tidak perlu. Bahkan dengan Nia pun dia berpura-pura tidak 
kenal. Memandang Nia secara berlebihan pun tidak. Terlebih 
lagi Arsen. Setelah sapaan selamat siang, Chelsea tidak 
memandang pria itu walau hanya sebentar. Baginya selesainya 
kesepakatan itu jauh lebih penting daripada apa pun. Namun, 
menyimak pembicaraan yang terjadi, Chelsea paham kalau 
Arsen sengaja mengulur waktu. 

Pembicaraan tentang kerja sama itu dimulai pada pukul 
dua tepat dan sudah hampir dua jam belum ada keputusan apa- 
apa. Pukul empat jam kerja selesai yang artinya jam kerja 
berakhir. Chelsea tidak berani memikirkan kelanjutan dari 
pertemuan itu. Dia terlalu mengenal Arsen dan mungkin seperti 
mengenal dirinya sendiri. 

“Jadi, kita sepakat untuk kerja sama, Pak Arsen.” 
Akhirnya titik terang itu ketemu juga. 

“Baik, senang kita sepakat, Pak Aris.” Arsen menanggapi 


dengan suara yang tak kalah sopan. 
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“Kalau begitu, kita bisa merayakan dengan makan, 
mungkin? Saya belum sempat makan siang hari ini.” Aris 
memberikan tawaran. 

“Ide bagus, Pak Aris,” sahut Arsen, “saya juga 
melewatkan makan siang.” 

Chelsea langsung tanggap dengan memanggilkan pelayan. 
Satu orang datang dan memberikan buku menu. Rasanya dia 
ingin segera pergi dari tempat itu jika saja kelakuannya tidak 
mengancam kesepakatan yang baru saja disepakati. Alasan 
itulah yang membuat Chelsea kembali menebalkan 
kesabarannya untuk sesaat lagi dan duduk satu meja dengan 
Arsen sedikit lebih lama. 

Sebelum makan siang yang sangat terlambat itu 
diantarkan, Chelsea pergi ke kamar mandi. Di sana dia menatap 
pantulan wajahnya dalam sebuah cermin besar. Make up-nya 
masih sempurna, wajahnya pun menunjukkan rona sesuai 
dengan yang ingin dia tampilkan. Chelsea lega tidak perlu 
membenahi apa-apa untuk mempertahankan penampilannya 
supaya tetap menyenangkan dipandang. 

“Mbak Chel,” panggil Nia yang tiba-tiba sudah berada di 
sana. 

Chelsea hanya melirik Nia melalui cermin. Perempuan itu 


tampak sedikit lebih berisi, mungkin bahagia bisa jadi simpanan 
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Arsen, pikir Chelsea. Dia tidak bisa memikirkan hal lainnya 
mengingat Arsen adalah tipe pria seksi yang tidak mungkin 
ditolak wanita. 

“Kembalilah, Mbak Chel. Aku lelah mendampingi Pak 
Arsen.” 

Permintaan yang tidak disangka Chelsea akan keluar dari 
mulut Nia. Pikirannya sudah menebak-nebak apa yang terjadi, 
tetapi apa yang dikatakan Nia menjelaskan bahwa tidak ada 
hubungan romantis di antara mereka. Sudah jelas kalau Nia 
tersiksa dengan pekerjaannya. 

“Maksudnya apa itu?” Chelsea pura-pura tidak mengerti. 

“Aku nggak kuat mendampingi Pak Arsen, Mbak. Selain 
irama kerjanya yang gila-gilaan, tuntutannya itu loh, bikin aku 
nggak bisa napas.” 

“Tuntutan?” Chelsea mengangkat sebelah alisnya. 

“Untuk selalu siap kapan pun beliau butuh. Pekerjaannya 
nggak habis-habis.” 

Chelsea tertawa. “Pak Arsen kan memang begitu, Nia. 
Nggak pernah ada kata santai, cocoklah sama gajinya.” 

“Mbak Chelsea nggak ngerti,” kata Nia. Diambilnya 
bedak dari tasnya dan dia bubuhkan ke hidung dan dahi. “Pak 
Arsen itu seperti beruang sakit kepala sejak Mbak Chelsea 
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resign. Mungkin karena aku nggak sanggup bekerja seperti 
Mbak Chelsea.” 

“Sudah ngadu Pak Bos?” 

Nia menggeleng. “Apa gunanya ngadu Pak Bos? Sejak 
kembali dari tugas terakhir yang keluar kota itu, Nak Bos nyari 
Mbak Chelsea. Lalu beliau berubah.” 

“Berubah?” 

“Iya. Menjadi lebih keras, nggak toleran dan ... gila kerja.” 

Chelsea tergelak. “Jangan gosip mulu, dia itu bisa bersenang- 
senang kapan saja dia mau. Resign aja kalau kamu 
nggak betah. Beres, kan?” 

“Mbak ....” Nia menatap melas pada Chelsea. “Kontrakku 
berakhir masih tiga bulan lagi. Aku nggak akan sanggup bayar 
ganti rugi kalau melanggar kontrak.” 

“Masa? Gemuk gini, artinya makmur loh, Nia.” 

“Aku hamil, Mbak.” 

“Ya tunggu aja sampai berakhir. Tiga bulan nggak lama.” 

“Mbak Chel ... kalaupun bisa, aku tetap ingin bekerja di 
tempat Pak Arsen. Gajinya cukup buat isi tabungan. Irama 
kerjanya memang gila, tapi Pak Arsen nggak pelit bonus.” 

Itu dia, kenapa dengan Chelsea dulu jarang ada bonus? 
Benar-benar tidak tertolong pikiran Arsen jika segala sesuatu 


berhubungan dengan Chelsea. Perasaan dimanfaatkan kembali 
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merasuki hati Chelsea. Bagi Arsen, dirinya hanyalah simpanan 
dan tidak lebih dari itu. 

“Ayo kembali Nia, sebelum Pak Aris curiga kalau aku 
mengenal Pak Arsen.” 

KKK 

Chelsea turun dari mobil Arsen dengan perasaan takut. 
Bukan takut kepada pria itu, melainkan takut kepada dirinya 
sendiri. Chelsea memang tidak bisa memercayai Arsen, tetapi 
dia lebih tidak memercayai dirinya sendiri. Menginjak gedung 
ini lagi rasanya begitu tidak mengenakkan setelah kekalutan 
panjang yang dialaminya selepas keputusannya meninggalkan 
Arsen. 

Selesai makan yang tidak bisa dikatakan sebagai makan 
siang, Aris mengatakan supaya Chelsea langsung pulang saja. 
Begitu pula dengan Arsen, pria itu mengatakan pada Nia supaya 
langsung pulang juga. Chelsea yang tergesa-gesa membereskan 
semua peralatannya, meninggalkan tempat secepatnya. Sial 
baginya, saat melangkah melewati parkiran, Arsen meraih 
pinggangnya dan langsung mendorongnya masuk ke mobil. 
Chelsea yang tidak sempat menyadari apa yang terjadi hanya 
bisa terpaku dan ketika kesadarannya pulih, mobil sudah melaju 


membelah keramaian jalan. 
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“Ayo masuk.” Suara Arsen memutus keterdiaman Chelsea 
dan meraih lengannya lalu membimbing ke lift yang sudah 
terbuka. 

Dalam perjalanan naik itu, Chelsea berdiri di pojok dan 
jauh dari Arsen. Dia tidak ingin berada terlalu dekat dengan pria 
yang tidak menghargai dirinya. Menatap angka-angka yang 
bergantian menyala, rasanya terlalu lama Chelsea rasakan. 
Namun, begitu dentingan terdengar, Chelsea langsung 
melangkah keluar lift seraya mendekap erat tasnya. 

Memasuki kembali unit Arsen serasa mendatangi tempat 
yang begitu lama dia rindukan. Beribu kenangan menyerbu 
ingatannya dan berebut untuk muncul terlebih dulu. Semuanya 
masih sama seperti terakhir kali dia melihatnya. Bahkan fotonya 
masih ada di meja yang biasa digunakan Arsen untuk bekerja 
sambil menemaninya nonton televisi. 

“Sini.” Arsen meraih tas Chelsea yang langsung ditolak 
dengan dua langkah mundur. 

“Nggak usah,” sahut Chelsea. 

“Chel! Aku hampir berpikir kalau kamu takut padaku.” 

Oh iyaa, aku memang takut padamu, Sen. Chelsea hanya 
bisa mengatakan itu dalam hatinya. Dia tidak ingin 
menunjukkan sesuatu yang akan membuat Arsen semakin keras 


kepala dan bangga pada reputasi casanova yang dimilikinya. 
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Jika Arsen mau, pria itu hanya butuh merengkuhnya dan 
Chelsea akan melupakan diri sendiri dalam hitungan detik. 
Sialnya, memang itulah yang dilakukan oleh Arsen pada detik 
berikutnya. Bibirnya sudah menemukan bibir Chelsea dan 
memagutnya lembut. Apa yang dilakukan Chelsea berikutnya 
adalah merangkul leher Arsen sebelum tangan pria itu memeluk 
pinggangnya dan merapatkan Chelsea kepadanya. Tas Chelsea 
jatuh begitu saja ke lantai sementara isinya berhamburan, tetapi 
keduanya seolah tak mendengar apa-apa. 

Chelsea pasrah dalam pelukan Arsen dan menerima 
seluruh yang dilakukan Arsen terhadapnya. Bibirnya merekah 
dan memberikan kesempatan pada bibir Arsen untuk melakukan 
hal yang lebih intim lagi. Chelsea bahkan tidak menyadari 
bahwa dia sudah mengikuti Arsen menuju kamarnya. Kamar 
yang pernah mereka tempati dan Chelsea tidak sempat 
memperhatikan apa-apa selain menuruti keinginan hatinya untuk 
membiarkan Arsen menyentuhnya lebih banyak. 

Helaian baju yang mereka kenakan sudah terlempar begitu 
saja ke lantai dan seperti bunga yang selalu mengikuti arah 
matahari, begitu juga Chelsea. Dia mengikuti apa pun yang 
dilakukan Arsen kepadanya. Tangannya menyambut Arsen 
dengan pelukan erat dan menikmati setiap sentuhan yang 


dirasakannya. 
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Membalas setiap sentuhan Arsen yang diterimanya, 
Chelsea mendekap erat tubuh prianya dengan kerinduan yang 
tidak bisa dia ucapkan. Tubuhnya menyambut Arsen dengan 
baik, bahkan saat penyatuan mereka, Chelsea menatap wajah 
Arsen dengan intens sementara desahan pelan lolos begitu saja 
dari mulutnya. 

Sekali ini saja dan setelah itu aku akan pergi lalu 
menghilang dari hidup Arsen, batin Chelsea. Setelah 
melumpuhkan seluruh kenangan rasa sakitnya, Chelsea bergerak 
bersama Arsen dan melalui saat-saat mendebarkan itu. 
Keduanya bergerak seirama hingga sesuatu menghempaskan 
mereka dalam kelegaan yang membutakan. 

KKK 

Chelsea membuka mata dan melihat sekelilingnya. 
Kepalanya berbantalkan satu lengan Arsen sementara lengan 
lainnya memeluk erat pinggang Chelsea. Chelsea berkedip 
beberapa kali dan melirik jam kecil di atas nakas. Pukul dua 
dinihari, dia menoleh pada Arsen. Dalam tidurnya, wajah Arsen 
tampak begitu tenang dan santai. Tidak seorang pun menyangka 
kalau di balik ketenangan itu terdapat pribadi keras kepala dan 
tidak bisa dibantah. 

Berusaha menyingkirkan tangan Arsen yang melilit 


pinggangnya, Chelsea berusaha mendorong tubuh besar itu 
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supaya telentang. Arsen bergerak dalam tidurnya dan kembali 
tenang setelah menemukan posisi yang mungkin nyaman 
baginya. Chelsea bergerak pelan-pelan dan turun dari tempat 
tidur. Dengan gerakan yang teramat pelan, Chelsea mengenakan 
kembali pakaiannya kemudian mengendap-endap keluar. 

Chelsea menarik napas panjang di depan pintu. Setidaknya 
dia sudah berhasil meninggalkan kamar dan Arsen masih tetap 
tenang dalam tidurnya. Chelsea menghampiri tasnya yang 
berantakan. Memasukkan kembali isinya sementara matanya 
menyapu ke sekitar tempat itu, mungkin ada barangnya yang 
tercecer. Ruangan yang remang-remang membuatnya sedikit 
lebih lama mengamati sekelilingnya. 

Setelah yakin kalau semua barangnya kembali masuk tas, 
Chelsea mencari sepatunya. Dia tidak melihat benda setinggi 
tujuh sentimeter itu di mana pun. Sial! Hatinya kembali 
berteriak. Sepasang sepatu cantik itu pasti ada di bawah tempat 
tidur Arsen. Chelsea kembali berjalan pelan memasuki kamar 
Arsen. Sebelum melangkah masuk, dia berhenti terlebih dulu di 
ambang pintu. Matanya kembali mencari-cari dalam 
keremangan kamar. 

Begitu matanya menangkap sepasang sepatu tergeletak di 
lantai tak jauh dari sepatu Arsen, Chelsea masuk dengan 


langkah sepelan mungkin. Berhasil memungut sepatunya, 
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Chelsea menoleh ke arah tempat tidur. Arsen masih berbaring 
dengan posisi yang sama seperti saat dia meninggalkannya 
beberapa waktu lalu. Hidung mancung dan bibir cemberut Arsen 
adalah hal yang paling disukai oleh Chelsea, tetapi dia sadar 
kalau saat ini bukanlah waktu yang tepat untuk mengaguminya. 

Chelsea keluar dan berjongkok memakai sepatunya. 
Setelah selesai dia berdiri dan melangkah. Satu langkahnya 
belum menginjak lantai ketika dia menyadari kebodohannya. 
Memakai sepatu sama dengan menimbulkan bunyi dan bunyi itu 
sudah pasti bisa membangunkan Arsen. Chelsea memukul 
kepalanya yang mendadak tidak bisa berpikir pintar. Dia 
kembali berjongkok dan melepas sepatunya. Dengan menjinjing 
sepasang sepatu, Chelsea meraih tas mendekapnya dan berjalan 
menuju pintu. 

“Kamu pikir apa yang sudah kamu lakukan, Chel?” 

Tas Chelsea jatuh kembali ke lantai seperti beberapa jam 
lalu, tetapi kali ini isinya tidak berhamburan karena Chelsea 
menutup ritsletingnya dengan baik. Mata Chelsea terpejam 
sementara alisnya bertaut. Bagaimana mungkin Arsen yang tidur 
nyenyak tiba-tiba terbangun dan mencoba menghentikan 
langkahnya. 

Chelsea berbalik dan mendapati Arsen masih mengenakan 


boxer hitam tanpa perlu merasa sungkan di hadapannya. Pria itu 
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benar-benar tipe pria tak tahu malu dengan rasa percaya dri 
berlebih. Memikirkan itu saja sudah membuat Chelsea ingin 
memukul kepala Arsen. 

“Aku ingin pergi dari ” 

“Tidak!” potong Arsen dengan suara keras dan tegas. 
“Kamu tak akan meninggalkanku lagi. Tidak kali ini.” 

“Sen, aku ” 

“Keluar dari tempat tidur kita di tengah malam. Apa yang 
kamu pikirkan?” 

“Dinihari, Sen.” 

“Whatever. Apa yang kau pikir?” Arsen memegang kedua 
bahu Chelsea dan sedikit mengangkatnya hingga mereka berdiri 
merapat. 

Jantung Chelsea tetap berdebar lebih cepat ketika jaraknya 
dengan Arsen sedekat itu. Di saat dirinya mempunyai niat untuk 
meninggalkan Arsen, rasa cinta dalam hatinya tetap saja 
menggebu dan tidak pernah berkurang sedikit pun. Seandainya 
sedikit saja Arsen memiliki rasa yang sama dengannya maka 
Chelsea dengan senang hati akan menuruti apa pun 
kemauannya. 

Semuanya hanya mimpi yang tidak akan bisa menjadi 
kenyataan. Arsen tetaplah Arsen yang tidak akan pernah puas 


hanya dengannya saja. Pria itu seolah dilahirkan untuk dipuja 
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banyak wanita dan Chelsea hanya salah satu di antaranya. 
Selamanya akan tetap seperti itu. 

“A... aku harus per .. pergi.” Chelsea mengutuk 
ucapannya yang sempat terbata-bata. 

“Kenapa?” 

“Aku tidak berniat untuk menjadi selinganmu. Tidak lagi.” 

“Selingan!” Arsen meradang. “Jadi setelah yang itu tadi, 
kamu berpikir semua hanya selingan? Di mana otakmu, Chel?” 

“Lalu kamu sebut apa, Sen?” 

“Yang tadi itu adalah sesuatu yang mengesankan.” 

Chelsea tertawa keras mendengar perkataan Arsen. Secara 
mengejutkan dia tidak takut jika Arsen akan tersinggung atau 
tidak suka. Kalaupun Arsen akan marah, Chelsea siap 
menanggungnya asal bisa mencemooh pria itu sebentar saja. 

“Mengesankan atau tidak, aku tak peduli. Aku akan pergi 
sekarang.” Chelsea memungut kembali sepatu dan tasnya. Kali 
ini dia memakai sepatunya sambil duduk di sofa. 

“Kamu tidak akan pergi, Chel. Apalagi setelah aku 
melamarmu pada papamu.” 

“Kau apa?” Chelsea tidak memercayai pendengarannya. 

Sayangnya Arsen memang mengangguk membenarkan 
pendengaran Chelsea. “Tunggu di sini. Aku akan berpakaian 


sebentar dan setelah itu aku akan menjelaskannya padamu. 
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Arsen bilang melamar, apakah itu lelucon lagi? Chelsea 
bertanya-tanya dalam hati. Tuhan ... ampunilah semua kesesatan 


ini, lanjut Chelsea dalam hati. 
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Perdebatan Tidak Penting 


Chelsea membiarkan Arsen masuk ke kamar untuk 
berpakaian dengan layak. Batinnya merasa tidak terima jika pria 
itu masih berniat untuk mempermainkannya. Perasaan Chelsea 
yang sudah buruk sebaiknya tidak diperburuk dengan kalimat- 
kalimat Arsen yang tidak masuk akal. Chelsea mendekap tasnya 
defensif. Pikirannya tidak berfungsi dengan baik, bingung pada 
pengakuan Arsen yang dia dengar secara tiba-tiba. 

Tak lama kemudian, Arsen keluar mengenakan celana 
panjang dan kaos longgar berwarna hitam lengan panjang yang 
dilipat hingga siku. Rambutnya disisir ke belakang, 
menampilkan wajah bersih yang membuat Arsen tampak lebih 
menarik. Arsen duduk di samping Chelsea dan perempuan itu 


langsung berpindah ke sofa lain. 
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Chelsea tidak ingin duduk di samping Arsen. Sudah cukup 
dia jatuh dalam pesona Arsen dan yang terjadi beberapa saat lalu 
adalah yang terakhir. Meski berkali-kali Arsen berhasil 
menundukkannya, Chelsea terus berusaha untuk menguatkan 
dirinya. Dari dulu sampai sekarang, Chelsea yakin kalau 
pandangan Arsen tidak pernah berubah. Baginya, Chelsea 
tetaplah perempuan tak berharga tempatnya memenuhi 
kebutuhan biologis. Sesudahnya ... Chelsea hanyalah Chelsea, 
perempuan yang tak pernah diinginkan oleh Arsen lebih dari 
simpanan. 

“Sekarang katakan padaku, apa maksudmu keluar dari 
kamar kita pada dinihari seperti ini? Mengendap-endap mau 
meninggalkan apartemen kita. Maumu apa, Chel?” Rupanya 
Arsen kembali menginginkan jawaban tegas dari Chelsea. 

Cara Arsen mengucapkan kata “kita” membuat Chelsea 
terpesona. Kata yang begitu indah didengar dan sarat akan 
makna. Namun, itu hanya berlaku bagi Chelsea karena pada 
kenyataannya Arsen tak pernah menganggapnya ada. 

“Mauku? Pergi dari sini dan melupakan kesesatanku 
karena melihatmu.” Chelsea menjawab tegas dan tanpa rasa 
takut. Entah keberanian dari mana sehingga dia begitu terang- 
terangan mengkonfrontasi Arsen. Ini memang tidak mudah bagi 


Chelsea, tetapi sekarang semuanya sudah berubah. Dengan cara 
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apa pun, Chelsea harus bisa menyingkirkan Arsen dari 
hidupnya. 

“Jangan menghukumku seperti ini, Chel. Aku sudah 
menjalani tahun-tahun terburuk dalam hidupku.” 

Suara lirih Arsen membuat Chelsea menatap mata pria itu. 
Ada kesedihan dan kepahitan yang teramat sangat terlihat di 
mata Arsen yang biasanya menyorot tajam penuh percaya diri. 
Bahkan saat meeting dengan Pak Aris kemarin siang, mata itu 
masih tetap tajam dan dingin. Kemudian apa yang terjadi 
sekarang? Bagaimana tiba-tiba Arsen bisa tampak murung? 

“Nggak usah drama. Aku nggak akan percaya padamu 
lagi.” Suara Chelsea pelan dan menunjukkan ketidakpedulian. 

“Jangan seperti ini, Chel,” pinta Arsen. 

“Itu pantas untukmu.” Chelsea bersikeras. “Aku nggak 
mau tahu lagi apa dan bagaimana hidupmu berlangsung. Itu 
bukan urusanku.” 

Hanya ada keheningan setelah kalimat Chelsea. Tidak ada 
kata-kata yang diucapkan Chelsea hingga beberapa saat 
lamanya. Begitupun dengan Arsen, pria itu hanya diam dan 
menatap nyalang ke arah Chelsea. Matanya kembali tajam 
dengan rahang yang mengerat secara tiba-tiba. 


“Kamu benar-benar tidak berkompromi denganku, Chel?” 
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Chelsea ingin tertawa mendengar pertanyaan Arsen. Pria 
satu itu benar-benar tidak mempunyai rasa peka. Jika sedikit 
saja Arsen mau berpikir maka semua ini pasti tidak akan terjadi. 
Kekacauan hidup Chelsea jelas terjadi karena rasa cinta yang 
sudah menjadi kebodohan karena dia begitu menurut pada Arsen 
secara suka rela. 

“Tidak,” sahut Chelsea. “Tidak lagi. Aku tidak akan jatuh 
pada lubang yang sama.” 

Chelsea memperhatikan wajah Arsen yang terlihat 
jengkel. Mungkin sudah menjadi pembawaan Arsen yang tidak 
bisa rendah hati dalam waktu lama. Apa yang ada dalam diri 
Arsen hanyalah emosi dan diperkuat aura dominan yang 
menguar dalam keadaan apa pun. 

“Kalau begitu aku tidak punya cara lain. Kamu harus 
menuruti aku dengan atau tanpa paksaan dan percayalah, aku 
sama sekali tidak keberatan untuk melakukannya. Kamu pasti 
tahu itu dengan baik, bukan?” 

“Aku harus pergi.” Chelsea memakai sepatunya lalu 
berjalan ke arah pintu. “Selamat tinggal.” 

Chelsea tidak tahu bagaimana Arsen bergerak, tetapi 
sosok gagah itu sudah berada di depan pintu terlebih dulu dan 


menghadang langkah Chelsea. Chelsea mundur, menjauhi Arsen 
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dan mengambil jarak aman. Dia selalu tidak bisa memercayai 
dirinya untuk berada begitu dekat dengan Arsen. 

“Kita akan menikah, segera setelah papamu sembuh dan 
keluar dari rumah sakit.” 

Chelsea tersentak dan bertanya-tanya bagaimana Arsen 
mengetahui kalau papanya sedang tidak sehat. Pikirannya 
menerka-nerka dan mulai menghubungkan segala sesuatu. 
Jangan-jangan semua yang sudah menimpa papanya adalah 
karena kesalahan Arsen. 

“Nggak usah menebak-nebak. Aku yang kebetulan 
menolong papamu saat mereka masuk IGD.” 

“Kamu yang bertanggung jawab atas ” 

“Sudah kubilang jangan menerka-nerka sesuatu yang tidak 
benar. Otakmu masih cukup tajam untuk berpikir, bukan? Atau 
sudah berubah menjadi sedikit ... malas karena bertemu 
denganku?” 

“Jangan ” 

“Seperti biasa bukan? Saat kita bersama maka aku yang 
selalu berpikir untukmu. Bahkan sampai kebutuhan terkecilmu 
pun aku yang memikirkannya. Aku nggak keberatan kalau hal 
itu terjadi lagi, Chel. Sejujurnya aku malah senang.” 

Secara otomatis Chelsea mengingat kembali kenangan itu. 


Arsen memang benar, sepanjang kebersamaan mereka, Chelsea 
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memang tidak pernah memikirkan apa pun. Segala sesuatu yang 
menyangkut kebutuhannya selalu menjadi urusan Arsen. Apa 
yang menjadi bagian Chelsea hanya hal-hal yang menyangkut 
kesenangan hingga Chelsea sadar dan memutuskan pergi. 

“Nggak usah terlalu pede.” 

“Aku memang pede. Dan kamu akan kembali menuruti 
aku dengan senang hati. Pilihanmu hanya ada dua. Menuruti aku 
dengan senang hati atau aku memaksamu? Setelah percintaan 
romantis kita tadi, kamu pasti tahu kalau aku tidak 
menggunakan pengaman?” 

“Lalu kenapa?” Chelsea menantang walaupun sudah tahu 
arah pembicaraan Arsen. 

“Ada kemungkinan kamu hamil, Chel.” 

“Biarkan itu menjadi urusanku.” 

“Aku tidak akan membiarkan anakku lahir diluar nikah. 
Akan kukatakan pada bosmu kalau kamu mengundurkan diri 
karena kita akan menikah.” 

“Kamu nggak akan berani,” sahut Chelsea berapi-api. 

“Aku berani. Aku sudah mengatakan pada mamamu kalau 
kita mempunyai hubungan khusus saat mengantar mereka ke 
kamar perawatan papamu. Kurasa untuk menambahkan sedikit 


kejujuran tidak akan sulit, bukan?” 
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Itu dia, kejanggalan yang terjadi pada mamanya saat 
menolak Manchester. Ternyata Arsen sudah mengatakan kalau 
mereka memiliki hubungan. Chelsea mengutuk perbuatan 
Arsen. Susah payah dia pergi dan jika keadaan sudah begini, 
maka akan susah baginya untuk berpisah dengan Arsen. Apa 
yang ada dalam kepala Arsen hanyalah bagaimana terus 
bersenang-senang sementara dirinya hanyalah salah satu dari 
sekian yang dibutuhkan Arsen untuk kesenangannya. 

“Jangan coba-coba, Sen,” geram Chelsea. “Kita tidak 
memiliki hubungan apa-apa dan kuharap semuanya cukup. Apa 
yang terjadi di antara kita hanyalah hubungan suka sama suka 
dan salah satunya bebas pergi kapan saja. Kamu pasti ingat itu.” 
“Kamu pikir begitu setelah sekian lama kita tinggal 

bersama?” 

“Lalu kau sebut apa hubungan kita? Aku sudah nggak 
betah hanya menjadi budak kesenanganmu sementara kamu 
bebas melakukan apa yang kamu inginkan.” 

“Katakan apa saja sesukamu, Chelsea. Tanyakan pada 
orang tuamu seluruh kebenaran kita. Aku nggak keberatan.” 
Arsen menarik tangan Chelsea dan kembali ke kamar mereka. 
“Tapi lakukan itu besok karena aku nggak akan mengizinkan 


kamu keluar malam-malam begini. Ayo tidur!” 
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Chelsea tidak bisa membantah Arsen atau pria itu akan 
bertindak semakin tidak terkendali. Pilihannya hanyalah 
menurut atau semua menjadi berantakan. Arsen tidak pernah 
keberatan untuk berkonfrontasi meski lawan bicaranya adalah 


seorang perempuan. 


99 


T S 1 
LN 5 


Bab 1 


Perdebatan 


Chelsea turun dari mobil Arsen. Setelahnya dia melangkah 
tergesa-gesa menuju ruang rawat papanya. Begitu tergesanya 
hingga heels sepatunya tidak berpijak dengan baik sehingga 
keseimbangan tubuh Chelsea goyah. Beruntung Arsen ada tak 
jauh di belakangnya dan segera memegang lengannya. 

“Hati-hati kalau jalan, Chel. Ruang rawat papamu nggak 
akan pindah ke mana-mana.” Suara dalam Arsen terdengar 
sabar. 

Chelsea menarik lengannya dari tangan Arsen, tetapi pria 
itu tidak melepaskannya. Chelsea jengkel saat Arsen berjalan 
dengan santai di sampingnya. Tidak ada riak emosi di wajah 
Arsen dan itu membuat Chelsea merasa kalau usaha untuk 


memusuhi mantan bosnya itu sia-sia. Arsen tetap berjalan 
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dengan gagah di dekatnya. Mengabaikan apa pun yang sedang 
dirasakan oleh Chelsea. 

Sampai di ruang perawatan papanya, Chelsea segera 
membuka pintu dan mendapati beliau sedang duduk bersandar. 
Mamanya duduk di kursi samping tempat tidur dan menyuapi 
sang papa dengan penuh kasih sayang, Chelsea bisa melihatnya 
dengan jelas. Chelsea merasa begitu bahagia seandainya 
memiliki suami yang bisa saling menyayangi sampai di usia 
senja. Semuanya terlihat begitu indah di mata. 

“Papa!” seru Chelsea sembari melangkah lebih cepat dan 
menghampiri papanya. 

Papa Chelsea menoleh dan memberikan seulas senyum 
ramah. Sebuah pelukan langsung melingkari tubuh pria yang 
begitu disayangi oleh Chelsea. Chelsea merasa elusan lembut di 
kepalanya. Rasanya begitu lega setelah mendengar kembali 
suara dalam dan kebapakan itu. 

“Duduklah, Nak Arsen. Jangan berdiri terus seperti itu.” 
Suara Papa terdengar begitu ramah di telinga Chelsea. 

“Papa, kapan Papa kenal Arsen?” Chelsea penasaran. 

“Sudah lama. Mungkin setahun lalu.” 


“Setahun lalu?” 
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“Dan kamu, menyembunyikan hal sepenting ini dari 
Papa?” Chelsea menatap ekspresi papanya yang tampak 
bahagia. 

“Menyembunyikan apa, Pa?” 

“Pura-pura nggak tau, dia, Pa.” Mama menimpali obrolan. 

Papa terkekeh senang sambil memegangi dada kirinya. Ketika 
Chelsea khawatir, papanya mengatakan supaya jangan terlalu 
memikirkan hal yang tidak-tidak. Sang papa hanya mengatakan 
kalau dadanya sedikit tidak nyaman karena tawa. 

Bagaimanapun beliau mengingatkan pada Chelswa bahwa 

kecelakaan itu membuat badan menjadi tidak enak jika banyak 
bergerak. 

“Jadi gimana, Chel? Mau nyembunyiin ini sampai 
kapan?” 

“Maksud Papa apa, sih?” 

Chelsea yang tidak tanggap situasi mulai emosi. Meski 
begitu, dia berusaha menyembunyikannya dengan baik. Orang 
tuanya tak harus mengetahui hal itu karena semua yang 
berkenaan dengan Arsen selalu membuatnya menjadi labil. 

“Jadi gimana, Nak Arsen? Sampai di mana perkembangan 
hubungan kalian?” 

Chelsea tertegun mendengar pertanyaan papanya pada 


Arsen. Apa yang dia dengar seolah papanya telah mengenal 
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Arsen begitu lama. Dia bertanya-tanya apa yang sudah dia 
lewatkan hingga tidak tahu menahu banyak hal. 

“Saya berniat untuk menikahi Chelsea. Segera setelah 
Papa keluar dari rumah sakit. Gimana menurut Papa dan 
Mama?” 

Papa menarik napas panjang dan kembali mengelus kepala 
Chelsea. Chelsea melihat ada senyum bahagia tersungging di 
bibir papanya. Seperti senyum lega yang ... tidak pernah dia 
lihat sebelumnya. Apakah Papa bahagia dengan ucapan Arsen? 
tanya Chelsea dalam hati. 

“Mama sih setuju saja asal Papa sudah sehat.” Kali ini 
Mama yang berpendapat. 

“Kalau Papa?” Fokus Arsen kembali pada Papa. 

“Begitu juga boleh. Niat baik mesti disegerakan, bukan?” 

Ada rasa jengkel dalam hati Chelsea begitu bisa menebak 
arah pembicaraan Arsen dan orang tuanya. Pria itu benar-benar 
sudah berhasil memikat hati keduanya dan berbuat sesuka hati 
seolah pendapat Chelsea tidak dibutuhkan. Chelsea punya 
kepentingan paling besar di sana, tetapi semua orang 
berbincang-bincang seolah dia tidak ada. 

“Ini kenapa semuanya berbicara seolah pendapat Chelsea 


tidak penting?” Chelsea memotong pembicaraan. 
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Tanpa diduga oleh Chelsea, Arsen mendekat dan 
menariknya supaya berdiri. Chelsea menurut termasuk saat 
wajahnya dirangkum oleh Arsen dan mata mereka bertemu. 
Lembut ... itulah yang ditangkap oleh Chelsea dalam mata Arsen 
yang kini sedang menatapnya. 

“Tentu saja pendapatmu penting,” kata Arsen, “tetapi 
hanya tentang apa yang kamu butuhkan untuk kepentingan 
pribadimu dalam pernikahan. Lainnya ....” Arsen mengerutkan 
alisnya sekilas sebelum melanjutkan kalimatnya, “Biar aku yang 
mengurus segalanya. Percantik saja dirimu dan berbahagialah 
sebagai calon pengantin.” 

Chelsea tercengang begitu Arsen melabuhkan kecupan di 
keningnya. Walaupun sekilas, itu cukup untuk memperlihatkan 
adegan kasih sayang di antara keduanya. Terlebih lagi di depan 
orang tuanya. Apa yang sudah mereka pikirkan saat melihat 
interaksi antara dirinya dan Arsen? 

“Tapi” 

“Sudahlah, Chel. Mama rasa apa yang dikatakan Nak 
Arsen benar. Kamu santai saja dan memilih-milih keperluanmu. 
Bukankah hal itu sangat menyenangkan?” 

Chelsea menahan lonjakan emosinya. Dalam sekejap 
Arsen telah mengambil hati orang tuanya dan itu tidak bisa 


dibiarkan. Chelsea tidak ingin menjadi istri simpanan yang 
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hanya melayani kebutuhan dasar Arsen sebagai seorang pria. 
Baginya cinta itu dua arah, bukan hanya dia yang mengabdi 
kepada suami sementara suaminya membagi cinta dengan 
banyak wanita. Bisa-bisa Chelsea ketularan penyakit. 

Memikirkan tentang penyakit, mendadak keringat dingin 
muncul di dahi Chelsea. Semalam mereka bercinta begitu 
panasnya dan melupakan yang namanya pelindung. Sial. Lagi- 
lagi sial, tetapi memang itulah satu-satunya hal yang didapatkan 
Chelsea dari Arsen. Hanya kesialan tanpa akhir dan anehnya 
semua orang justru bahagia. Dia bertekad akan memeriksakan 
dirinya segera. 

KKK 

“Kau pikir apa yang sedang kau lakukan?” Chelsea 
kehilangan kendali atas perkataannya dan mengkonfrontasi 
Arsen begitu mereka berada dalam mobil. 

“Itu adalah cara bertanya yang kasar, Chel,” tegur Arsen. 
“Begitukah rasa hormatmu pada calon suamimu?” 

Chelsea berdecak. “Calon suami? Siapa yang 
menempatkanmu dalam posisi itu? Sepanjang yang kuingat, aku 
nggak pernah mengatakan hal itu. Kalau begitu caramu 
mendapatkan perhatian orang tuaku maka dengarlah ... aku tidak 


terkesan.” 
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Hanya ada kesunyian dalam mobil setelah kalimat 
Chelsea. Napas Arsen terdengar teratur meskipun Chelsea tahu 
pria itu sedang mengontrol amarahnya. Chelsea bergegas 
membuka pintu mobil, tetapi tarikan tangan Arsen 
mengurungkan niatnya. Pria itu mengunci pintu dan Chelsea 
tidak bisa berbuat apa-apa kali ini. 

“Aku harus memeriksakan diri sekarang juga,” ucap 
Chelsea tajam. 

“Kamu sakit, Chel?” Arsen mendadak khawatir. 

“Tidak. Tapi bisa saja.” 

“Sakit apa?” 

“Penyakit karena telah melakukan hubungan seks 
denganmu.” 

“Cukup, Chel. Jangan menguji batas kesabaranku. 
Serendah itukah aku di matamu?” 

Mata Chelsea berapi-api menatap Arsen. Menantang pria 
itu untuk lebih marah dan melepaskannya tanpa paksaan. Hanya 
itu yang bisa dilakukan Chelsea saat ini. 

“Kalau kamu berniat untuk membuatku lebih marah lalu 
melepaskanmu maka kupastikan kamu gagal, Chel. Aku tak 
akan meladeni kemarahanmu itu.” 

Arsen mendekatkan wajahnya pada Chelsea dan melumat 


bibirnya. Chelsea merasakan ciuman Arsen begitu lembut dan 
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menggelora seperti biasanya, kemudian membuatnya lupa akan 
kemarahan dan menyambut ciuman itu. Chelsea membiarkan 
Arsen memeluknya lebih erat dan memperdalam ciuman mereka 
lalu kepala Arsen berlabuh di leher Chelsea. 

“Aku nggak mungkin menyentuhmu di sini, Chel, meski 
pesonamu sangat kuat. Dalam mobil dan di area parkir, 
bukanlah tempat yang tepat bagiku meski kita sama-sama 
menginginkannya. 

Kepala Chelsea seperti tersiram air es begitu mendengar 
kalimat “sama-sama menginginkannya” yang dilontarkan oleh 
Arsen. Hanya seperti itulah dia bagi pria itu. Tidak pernah lebih. 


Chelsea mendorong tubuh Arsen dan merapikan pakaiannya. 
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Persiapan 


Chelsea datang ke kantor sedikit terlambat keesokan 
harinya. Dia bangun kesiangan ditambah harus membuat dan 
mengantar sarapan untuk mamanya. Dia tidak keberatan dengan 
itu, hanya saja perjalanan menjadi bolak balik karena rumah 
sakit tempat papanya dirawat harus melewati kantor yang 
seringnya ditempuh Chelsea hanya dengan berjalan kaki. 

Sampai di mejanya, Chelsea meletakkan tas dan segera 
menyalakan komputer. Itu adalah kegiatan setiap pagi sembari 
mempersiapkan seluruh file yang diperlukan hari itu sesuai 
dengan jadwal atasannya. Tidak sulit bagi Chelsea untuk 
membuat semuanya siap dalam waktu singkat. Mungkin hanya 
perlu beberapa pembenahan lalu pekerjaan berikutnya akan 
datang sesuai dengan kemauan bosnya. 

Chelsea baru saja duduk dan meneguk segelas air saat 
Riana, sekretaris direktur keuangan, hadir tergopoh-gopoh dan 
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berhenti di dekat meja Chelsea. Memandang wajah cantik yang 
berdiri di depannya, kening Chelsea berkerut. Wajah Riana 
memperlihatkan kecemasan yang tak bisa disembunyikan. 

“Ada apa?” tanya Chelsea pelan. 

“Bos besar akan datang hari ini. Dengar-dengar dia tidak 
puas dengan kinerja kantor ini yang dianggap tidak 
menguntungkan,” jawab Riana singkat. 

“Tidak menguntungkan?” Chelsea heran. “Dilihat dari 
mana itu tidak menguntungkan?” 

Riana berdecak. “Mbak Chelsea kudet. Perusahaan ini kan 
sudah dijual tiga bulan yang lalu.” 

“Dijual bagaimana?” Chelsea bingung. 

“Dijual ya dijual Mbak Chelsea.” 

“Pantas saja perusahaan ini merugi begitu besar. Ternyata 
karyawannya kebanyakan ngobrol saat jam bekerja.” Arsen 
berdiri tak jauh dari Chelsea dan Riana dengan mata yang 
bersorot tajam. 

Keterkejutan Chelsea tidak main-main. Bagaimana Arsen 
bisa berada di kantornya dan mencemooh kegiatannya yang 
hanya menanggapi Riana. Chelsea terdiam dan kembali serius 
pada pekerjaannya, peduli pada Arsen yang masuk ruangan Pak 


Wahyu tanpa mengetuk pintu. 
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“Dia pemilik baru kantor kita, Mbak Chelsea,” bisik Riana 
setelah keadaan aman. 

“Apa?” Chelsea tak bisa menyembunyikan keterkejutan 
untuk kesekian kali. 

“Hmm, nggak usah kaget. Harusnya seneng kita ini. 
Bosnya ganteng.” 

Kau tak tahu saja sejahat apa dia, batin Chelsea. Pria 
yang memang tampan itu bahkan lebih berbahaya daripada apa 
pun juga, tetapi Chelsea tidak bisa mengatakan hal itu pada 
Riana. 

Ada begitu banyak pekerjaan setelah itu. Chelsea 
melakukannya dengan serius hingga melewatkan jam makan 
siang. Saat perutnya berbunyi, dia melirik jam di pergelangan 
tangannya dan mengerutkan alis. Sudah pukul empat lewat lima, 
artinya lima menit lalu jam kerja sudah berakhir. Bagaimana dia 
begitu asyik bekerja tanpa memedulikan apa-apa. 

Chelsea meregangkan tubuhnya yang terasa sedikit pegal. 
Setelah membereskan semua peralatannya, dia meraih tas dan 
memasukkan semua barangnya. Yakin tidak ada barang yang 
tertinggal, Chelsea berdiri dan langsung disambut Arsen yang 
berdiri tak jauh darinya. 


“Sen,” gumam Chelsea. “Sedang apa di sini?” 
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Arsen menegakkan tubuh dari posisi bersandarnya dan 
menghampiri Chelsea. “Menunggu calon istriku.” Arsen meraih 
lengan Chelsea dan mengajaknya menuju lift. 

Lift langsung terbuka dan mereka masuk. Chelsea berdiri 
di dekat Arsen yang kali ini tampak begitu tenang. Begitu 
tenangnya sampai Chelsea tidak tahu apa yang ada dalam 
pikiran Arsen. Pria itu bisa menjadi sangat tidak terduga di saat- 
saat tertentu. 

daa 

Chelsea merasa bisa punya penyakit darah tinggi dalam 
waktu singkat. Arsen mengajaknya, lebih tepatnya membawa 
Chelsea kembali ke apartemen pria itu. Arsen benar-benar tidak 
peka, rasanya Chelsea begitu ingin memukulkan sepatu ke 
kepalanya supaya Arsen tidak terus sewenang-wenang. 

“Apa yang membuatmu begitu khawatir, Chel?” Suara 
dalam Arsen menembus pendengaran Chelsea. 

Chelsea meletakkan sepatu di rak. “Aku nggak suka 
tempat mi,” sahut Chelsea seraya melangkah ke sofa dan 
meneguk segelas air setelah nyaman duduk di sana. 

Arsen mendekat, mengecup kepala Chelsea dan mengacak 
rambutnya. “Kalau begitu pilihlah sebuah hunian, di mana pun 


kamu suka. Kita akan menikah segera dan kurasa tinggal di 
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apartemen bukanlah pilihan yang tepat. Anak-anak perlu 
halaman yang luas untuk bermain.” 

Chelsea menatap ngeri pada Arsen. “Aku nggak mau 
menikah denganmu.” 

“Kamu pasti mau.” Arsen percaya diri. 

“Dalam mimpimu.” 

“Baiklah. Kita tidak usah menikah. Kamu mau kita 
berpisah, bukan?” 

“Ya.” 

“Oke. Pergilah!” 

Chelsea tidak memercayai pendengarannya. Arsen 
melepasnya begitu saja, santai dan tanpa konfrontasi. Menarik, 
Chelsea segera bangkit dan siap melangkah pergi. 

“Tapi aku akan menutup perusahaan dan memberhentikan 
semua karyawannya. Perusahaan tidak potensial, percuma 
dilanjutkan.” 

Urung melangkah, Chelsea menatap tajam mata Arsen. 
“Apa maksudmu?” Secara otomatis pikiran Chelsea langsung 
melayang pada nasib karyawan di kantornya. Meskipun tidak 
banyak, tetapi nasib mereka setelahnya pasti tidak jelas. 
Pengangguran, sementara kebanyakan dari mereka punya anak 


istri. 
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“Aku malas berurusan dengan segala sesuatu yang tidak 
membuatku senang.” 

“Kamu akan rugi banyak.” 

“Selama aku bahagia maka itu nggak masalah.” Arsen 
pergi meninggalkan Chelsea termangu. 

“Sen, kamu nggak bisa melakukan itu.” 

Arsen berhenti tanpa menoleh, “Tentu aku bisa. Bahkan 
lebih dari bisa.” 

Chelsea tahu nada final dalam suara Arsen. Jika tidak 
dicegah sekarang maka tak ada yang bisa mengubah 
keputusannya sampai kapan pun. Chelsea tahu dengan baik 
bagaimana perilaku Arsen jika sudah memutuskan sesuatu. 

“Jangan lakukan itu,” geram Chelsea. 

“Nasib karyawan di tempatmu bekerja tergantung padamu. 
Aku nggak mau menunggu terlalu lama.” 

“Oke. Kita menikah.” 

“Bagus, kalau begitu.” 

“Pastikan perusahaan itu aman. Kudengar ada masalah 
yang katanya membuat rugi.” 

“Bisa diatur selama aku mendapatkan kesenanganku.” 

Chelsea mendengkus sebal. Bibirnya cemberut saat 
berjalan melewati Arsen menuju kamar mereka. Sudah tentu 


kamar mereka karena tidak ada ruangan lain yang bisa 
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digunakan di tempat itu. Lagipula sangat terlambat jika 
mempermasalahkan hal itu sekarang. 
daa 

Persiapan pernikahan berjalan sangat cepat begitu Papa 
Chelsea keluar dari rumah sakit. Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan ketika semua tanggung jawab diambil alih oleh 
Arsen. Calon suami Chelsea itu melakukan segalanya dengan 
begitu efisien. Tidak ada tawar menawar dan semuanya 
langsung dilaksanakan. 

Seperti yang disampaikan Arsen sebelumnya, Chelsea 
hanya perlu melakukan segala hal untuk dirinya sendiri. 
Sesekali Arsen akan bertanya, itu pun tidak banyak. Chelsea 
sampai tidak tahu seperti apa konsep pernikahannya mengingat 
dia yang tidak ambil bagian apa pun dalam prosesnya. 

Seminggu sebelum pelaksanaan pernikahan, secara tiba- 
tiba hadir sekretaris untuk Pak Wahyu dan mengatakan kalau 
dia akan bertugas untuk menggantikan Chelsea selama cuti 
menikah. Pak Wahyu juga memberikan dua minggu cuti untuk 
Chelsea yang dipikir-pikir tidak masuk akal. Memang siapa 
Chelsea sampai mendapat cuti begitu lama, tetapi mengingat 
kalau Arsen adalah pemilik perusahaannya maka hal itu tidaklah 


janggal. Owner bebas melakukan apa saja sesuai keinginannya. 
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Suatu sore, Chelsea keluar bersama Arsen ke toko 
perhiasan. Sesampainya di lokasi, Arsen hanya mengatakan 
mengambil pesanan dan mereka menunggu sebentar. Chelsea 
melihat-lihat perhiasan yang ada. Sebagian merupakan model 
lama dan masih banyak diminati, sementara yang lain adalah 
model baru. 

Mata Chelsea terpaku pada salah satu kalung yang 
letaknya ada di sudut paling kanan. Secara bentuk, kalung itu 
terlihat biasa saja. Begitu melihat apa yang tergantung sebagai 
hiasannya, mata Chelsea sedikit berbinar. Huruf c dengan 
beberapa mata putih yang berkilau tertimpa sinar lampu. 
Chelsea bertanya berapa harga kalung itu lalu matanya 
membola. Harganya sangat mahal untuk sebuah perhiasan yang 
terlihat sederhana. Namun, kesan elegan yang terlihat di mata 
Chelsea ternyata mengandung uang yang nilainya tidak sedikit. 

“Chel,” panggil Arsen. “Coba dulu cincinmu.” 

Chelsea mendekat dan mengulurkan tangannya pada 
Arsen. Chelsea melihat Arsen memasukkan cincin berlian cantik 
yang langsung pas di jarinya. Arsen tidak menarik lagi cincin 
yang sudah melingkari jari Chelsea dan langsung berbicara pada 
pramuniaga. 


“Itu cincin pertunangan untukmu. Maaf terlambat.” 
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Chelsea hanya mengangguk. Untuk saat ini dia menyetujui 
semua yang diinginkan oleh Arsen. Membantah pun pasti sia-sia 
karena keinginan Arsen sudah pasti titah yang harus 
dilaksanakan. 

Selesai dengan cincin, mereka menuju butik untuk 
mencoba gaun pengantin. Semuanya pas untuk ukuran Chelsea, 
tidak perlu perbaikan apa-apa. Chelsea membiarkan Arsen 
menambahkan beberapa potong baju lagi untuk ke dalam daftar 
yang harus dikirim ke rumah. Dia benar-benar merasa masa 
bodoh dengan semuanya. Sudah cukup baginya saat dia boleh 
memilih baju yang akan dia kenakan di hari pernikahannya 
nanti. Hal lainnya akan dipikirkan belakangan, termasuk 


mengajukan perceraian pada Arsen setelah beberapa bulan. 
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Bab 14 
Bahagia 


Pernikahan Chelsea dan Arsen berlangsung meriah. 
Chelsea tidak menduga kalau semua yang dia lihat adalah wujud 
dari konsep pernikahan yang dia inginkan. Dia tidak 
menginginkan sesuatu yang mewah, cukup baginya sebuah pesta 
kebun dan dihadiri oleh keluarga dan teman-teman dekat. 
Meskipun seperti itu, pernikahan itu masih tetap mengundang 
banyak tamu karena ternyata Arsen memiliki banyak sekali 
teman. Sepanjang acara, Arsen mengajaknya berkeliling 
menyapa teman-temannya yang belum pernah dikenal Chelsea. 

Kebersamaannya dengan Arsen di masa lalu benar-benar 
tampak seperti gurauan. Teman Arsen yang dia kenal benar- 
benar bisa dihitung dan itu membuat Chelsea merasa terasing. 
Suaminya menyapa hampir setiap orang, banyak juga 


perempuan yang dulu pernah dilihat Chelsea semasa menjadi 
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sekretaris Arsen. Mereka memberi ucapan selamat dan berlalu 
setelah mengucapkan obrolan serta sedikit basa-basi. 

“Apa kubilang, Chel?” Pak Beni, papa Arsen menyapa 
Chelsea setelah kesibukan panjang hari itu. 

“Bilang apa, Pa?” Arsen menatap papanya serius. 

“Bahwa Chelsea adalah orang orang terbaik yang 
mendampingimu.” 

Arsen terkekeh. “Papa benar, Chelsea adalah orang terbaik 
untuk mendampingiku.” Diraihnya jemari Chelsea dan 
digenggamnya erat. “Sempurna untuk aku yang tidak pernah 
bisa bersabar.” 

Pak Beni tertawa mendengar ucapan Arsen. Chelsea hanya 
memperhatikan interaksi keduanya yang terlihat hangat. 
Meskipun sibuk, ternyata ayah dan anak itu memiliki hubungan 
yang harmonis. Itu adalah hal yang tidak pernah diduga 
sebelumnya oleh Chelsea. 

Ketika Arsen berpamitan untuk menyapa salah satu rekan 
yang berasal dari Malaysia, Chelsea menatap mertuanya setelah 
mama Arsen bergabung di sana. Wanita yang masih cantik di 
usianya itu tersenyum hangat sambil meletakkan piring yang 
berisi sayuran, daging, dan sedikit nasi. 

“Chel, Mama senang karena akhirnya kamu yang menikah 


dengan Arsen,” ucap ibu mertua Chelsea. “Meski tidak tahu 
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pasti, tapi Mama merasa kalau wanita yang dekat dengan Arsen 
selalu memanfaatkannya.” 

Chelsea meletakkan gelasnya yang masih terisi setengah, 
“Arsen terlalu pintar untuk dimanfaatkan, Ma. Putera Mama itu 
kan enggak bego.” 

Pek Beni tertawa keras mendengar ucapan Chelsea. 
“Itulah kenapa aku menyukaimu, Chelsea. Kamu benar-benar 
pantas untuk bersama Arsen. Kurasa mulut cerdasmu itu 
sanggup untuk membuat Arsen mati gaya.” 

Chelsea memilih untuk tidak menanggapi ucapan 
mertuanya. Baginya mereka hanya tau apa yang terlihat saja, 
sementara dalam hatinya ... siapa yang tahu? Semua orang 
bahagia dengan pernikahannya dengan Arsen, setidaknya kedua 
orang tua. Kemudian apa yang tersisa untuknya? Dia sangat tahu 
bahwa itu adalah pernikahan kesepakatan atas nasib banyak 
orang supaya tidak menjadi pengangguran karena ulah Arsen. 

ak 

Chelsea baru saja keluar dari kamar mandi saat Arsen 
langsung memeluknya. Pria itu mengikuti Chelsea berdiri di 
depan meja rias. Arsen bahkan tidak keberatan saat Chelsea 
menyisir rambutnya. Chelsea heran dengan kesabaran Arsen 
yang ini. Normalnya, Arsen akan melemparkan sisir dari 


tangannya dan segera mengajaknya untuk bersenang-senang. 


119 


“Nggak usah cemberut begitu, Chel. Nanti aku khilaf.” 
Arsen mengambil alih sisir dari tangan Chelsea dan menyisir 
rambut panjang istrinya dengan sabar. 

“Baru menikah saja udah mulai selingkuh. Itulah alasan 
kenapa aku nggak mau jadi istrimu.” 

“Chel” 

“Bagiku pernikahan tidak untuk dipermainkan. Aku hanya 
ingin menikah sekali saja seumur hidup. Kurasa kita bisa 
membatalkan pernikahan ini segera.” 

“Chel!” Arsen meradang. Suara kerasnya membungkam 
Chelsea. “Kamu boleh memprotes apa pun tapi tidak dengan 
membatalkan pernikahan. Kamu pikir aku tidak kesusahan 
mengejarmu?” 

Chelsea memutar bola matanya malas. Sebelum resepsi 
pernikahan mereka berakhir, Diana datang dan memeluk Arsen 
disertai sebuah kecupan ringan di pipi. Istri mana yang 
merelakan suaminya diperlakukan begitu oleh wanita lain dan di 
hari pernikahannya pula. Chelsea benar-benar merasa tidak 
dianggap oleh Arsen. Rasanya pecuma dia membela banyak 
orang ketika hatinya sendiri dalam posisi yang tidak aman. 

“Aku nggak memintamu untuk mengejarku. Kalau kamu 
ingat, aku sudah meninggalkanmu dengan seluruh kebebasan 


dan kenyamananmu. Lalu kenapa kamu mau bersamaku lagi?” 
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Chelsea memperingatkan seluruh kejadian supaya pikiran bebal 
Arsen bisa terurai. 

Chelsea tidak mendapatkan jawaban dari Arsen. Pria itu 
hanya memilihkan gaun pendek untuk Chelsea serta sandal yang 
cocok untuk berjalan. Meskipun penasaran dengan tingkah laku 
Arsen, tetapi Chelsea tidak berminat untuk menanyakan apa- 
apa. Ketika Arsen menggenggam jemarinya dan mengajaknya 
keluar hotel, Chelsea hanya bisa menurut. Selama Arsen tidak 
mengeluarkan banyak kata-kata yang membuatnya jengkel maka 
Chelsea juga akan berusaha untuk berdamai. 

Keduanya berjalan menyusuri pasir pantai. Hampir satu 
jam mereka hanya diam seperti itu. Saat keduanya sampai di 
pasar pantai, Arsen mengajak Chelsea ke warung dan membeli 
air mineral. Setelahnya, Arsen mengajak Chelsea melihat-lihat 
barang yang dijual. Arsen membeli kain pantai berwarna kuning 
yang dipandangi Chelsea secara sembunyi-sembunyi. Membeli 
beberapa baju pantai dan aksesorisnya. 

“Sen, sudah,” kata Chelsea ketika Arsen berniat membeli 
lagi baju untuknya. 

“Kenapa?” tanya Arsen tak mengerti. “Bukankah kamu 
suka semua pernik-pernik khas pantai?” 

“Sudah terlalu banyak.” Chelsea menunjuk belanjaan 


mereka yang memang sudah memenuhi tangan Arsen. 
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“Nggak ada kata terlalu banyak untuk kesenanganmu, 
Chel. Aku lebih dari senang membelikannya untukmu.” 

Chelsea tidak menanggapi ucapan Arsen. Keduanya 
makan siang tepat pada tengah hari dan Chelsea merasa benar- 
benar dimanjakan. Sepanjang pagi Arsen benar-benar manis dan 
tidak menduakannya dengan pekerjaan. Telepon genggamnya 
pun tidak berdering sama sekali padahal Chelsea tahu dengan 
pasti kalau Arsen tidak pernah bisa berpisah dengan benda yang 
satu itu. 

Ketika Chelsea mulai lelah, dengan penuh perhatian Arsen 
mengajaknya kembali ke hotel mereka. Arsen tak pernah 
melepaskan genggamannya dari tangan Chelsea sementara 
tangan lainnya membawa belanjaan mereka. memasuki lobi 
hotel, seorang perempuan menghampiri mereka dan memegang 
lengan Arsen yang membawa belanjaan. 

“Hei Sen, liburan?” tanya perempuan itu. “Aku juga 
menginap di hotel ini, mungkin ” 

“Chel,” panggil Arsen. 

Chelsea yang menarik tangannya dan berniat 
meninggalkan tempat itu tertahan oleh genggaman Arsen yang 
makin erat. 

“Ini Raisa, temanku. Dan Raisa ini Chelsea, istriku.” 


“Kau sudah menikah, Sen?” Raisa tampak tidak percaya. 
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“Halo,” sapa Chelsea. 

“Begitulah dan maaf nggak sempat mengundang. Aku 
nggak mau menunggu terlalu lama supaya bisa menikahi 
Chelsea.” 

Cara Arsen mengucapkan kalimatnya begitu manis 
terdengar di telinga Chelsea. Seperti pria yang sedang jatuh 
cinta, tetapi Chelsea juga tahu kalau itu hanya sandiwara. 
Setelah sedikit berbasa-basi, Arsen mengajak Chelsea menuju 
ke kamar. Menit-menit menunggu lift sampai benda itu 
mengantar mereka ke lantai tiga benar-benar lama. 

kkk 

Silau dari sinar matahari pagi membangunkan Chelsea 
dari tidur lelapnya. Dia lelah dalam artian menyenangkan. 
Semalam Arsen menyentuhnya dengan cara-cara yang belum 
pernah dia rasakan. Ada kelembutan yang takut disalah artikan 
oleh Chelsea sebagai cinta. Sebelum tidur dan menikmati malam 
panjang berdua, Arsen menceritakan kalau kedekatannya dengan 
banyak wanita adalah untuk kerjasama. Arsen mengatakan kalau 
dia salah karena tidak memberitahukan hal yang sebenarnya 
pada Chelsea. Chelsea juga salah karena memendam semua 
kecemburuannya sendiri. Namun, hal yang tidak diduga adalah 


Arsen meminta maaf karena telah alpa. Dia terlambat 
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memberikan kepastian pada Chelsea karena rasa nyaman yang 
sudah mereka miliki satu sama lain. 

Semuanya dikatakan Arsen dalam pengakuan kaku karena 
tidak terbiasa mengatakan apa yang ada dalam hatinya. 
Meskipun begitu, Chelsea mengerti dan memaklumi karena 
sudah tahu pembawaan Arsen. Suaminya itu bahkan bersumpah 
bahwa dia tidak pernah terlibat hubungan dengan siapapun 
selain Chelsea. Ada tawa yang ditahan Chelsea mendengar cara 
Arsen menuturkan hal itu. 

“Jadi, kenapa kamu memilih diam dan nggak mau terbuka 
padaku?”tanya Chelsea setelah mendengar penuturan panjang 
Arsen. 

“Apa yang harus kukatakan, Chel? Aku sudah terlalu 
nyaman denganmu. Lagipula aku selalu menganggap kalau 
kebersamaan kita terlalu indah untuk dirusak dengan hal yang 
tidak penting. 

“Tapi kelakuanmu itu benar-benar seenaknya, Sen. Kamu 
keluar begitu saja dengan banyak wanita dan berganti-ganti 
hampir setiap hari. Lalu aku hanya dibawakan oleh-oleh 
Manchester saja kamu marah.” 

Arsen memeluk Chelsea erat. “Aku nggak suka wanitaku 
memakan makanan dari pria lain,” bisiknya. 


“Apa kabar bersama wanita di Bali?” 
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Chelsea masih ingin membersihkan semua ganjalan dalam 
hatinya. Baginya Arsen harus mengatakan semua kebenaran 
sebelum dia memberikan kepercayaan seutuhnya. Chelsea tidak 
ingin hidup mereka dibayangi kenangan masa lalu yang 
dianggap sebagai kesalahan Arsen. 

“Bali?” 

“Iya, Bali. Kamu pikir aku nggak tau kalau kamu ke Bali 
dengan wanita simpananmu?” 

“Chelsea,” geram Arsen. Tangannya mulai meraba bagian 
tubuh Chelsea. “Bicarakan yang lain saja, ya?” 

Chelsea menepis tangan Arsen. “Nggak akan. Kalau kamu 
mau kita hidup bahagia maka mulailah jujur sama aku.” Chelsea 
menepis lagi tangan Arsen yang kembali mendekat. 

Arsen bersandar sambil menutup wajah dengan kedua 
tangan. Setelah beberapa saat, dia membuka tangannya dan 
menatap Chelsea. “Namanya Pamela ... temanku sejak kecil. Dia 
ingin membuka usaha dan memintaku untuk membantunya. Aku 
melakukannya ” 

Chelsea mendengarkan cerita Arsen. Bantuan yang 
diberikan kepada temannya yang ada perhitungan jelasnya. 
Bukan sebagai pemilik usaha, tetapi pinjaman ringan yang bisa 


diangsur sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Arsen juga 
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menunjukkan surat perjanjian hutang piutang yang sudah 
ditanda tangani kedua belah pihak. 

“Chel.” Arsen bergumam dalam tidurnya dan hal itu 
menarik kembali kesadaran Chelsea. Ingatannya pada cerita 
Arsen benar-benar membuatnya senang. Memang sudah 
seharusnya kalau suaminya hanya memikirkan dirinya saja. 
Sedikit pun Chelsea tidak ingin berbagi Arsen dengan wanita 
mana pun. 

Chelsea mengedip malas, matanya masih terasa sangat 
berat mengingat mereka tertidur hampir jam tiga pagi. 
Sebenarnya tidak segila itu, hanya saja mereka tertidur setelah 
kegiatan panas dan bangun beberapa saat kemudian dan kembali 
saling menyentuh. Keduanya tidak bisa melepaskan tangannya 
dari satu sama lain seolah tidak ada puasnya. 

“Sen, menjauhlah sedikit. “ Chelsea protes karena Arsen 
yang tertidur menindih separuh tubuhnya dengan kepala berada 
di punggung Chelsea. 

Bukannya bangun, Arsen justru mengeratkan pelukannya. 
“Jangan menggangguku, Chelsea,” kata Arsen dengan suara 
serak khas bangun tidur. “Beri aku waktu untuk tidur barang dua 


atau tiga jam lagi.” 
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Chelsea menggeliat, berusaha melepaskan diri dari Arsen. 
“Mengganggumu? Buka matamu dan lihat ... bisa-bisa aku mati 
rasa kalau kamu tidur seperti ini sampai siang,” protesnya. 

Arsen menggerutu dalam gumaman yang tidak jelas. Dia 
telentang dan membawa Chelsea bersamanya. Kini Chelsea 
yang setengah menelungkup di atas tubuh Arsen. Berada dalam 
posisi seperti itu membuat Chelsea bisa mengamati wajah 
Arsen. Rambutnya yang sudah sedikit lebih panjang dari 
biasanya, sepasang alis tebal yang menaungi mata tajam yang 
saat ini sedang terpejam. Kemudian hidungnya yang tinggi 
sampai pada bibir yang tidak pernah gagal menghilangkan akal 
sehatnya. 

“Sen” 

“Diamlah, Chel. Atau masih kurang? Aku nggak 
keberatan memberikannya lagi kalau kamu menginginkannya.” 

Chelsea tertawa lepas. Begitulah Arsen di matanya, selalu 
melakukan sesuatu semaunya dan menggunakan aktivitas panas 
mereka sebagai alasan untuk melanjutkan tidurnya yang 
terganggu karena Chelsea yang cerewet. Jika sudah seperti itu 
maka hal yang dilakukan oleh Chelsea adalah terus mengganggu 


Arsen sampai pria itu jengkel. 
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“Chelsea!” Arsen membuka mata dan menggulingkan 
kembali tubuh Chelsea ke bawah kungkungannya. “Dasar istri 
yang nggak pernah puas.” 

Hanya tawa Chelsea yang terdengar kemudian sebelum 
lenyap dan berganti dengan pekikan kecil atau napas mereka 
yang mulai memburu dalam gelora cinta mereka yang tak 


pernah padam. 
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Cinta Arsen 


Arsen pulang pada pukul empat sore dan langsung keluar 
dari mobil begitu saja. Dia meminta sopirnya untuk memberikan 
tas dan oleh-oleh yang dia bawa pada simbok yang menemani 
Chelsea selama dia bekerja. 

Dua bulan setelah pernikahan mereka, Arsen meminta 
Chelsea mengundurkan diri dan mengurus rumah saja. Dia 
senang saat Chelsea menurut tanpa protes. Arsen juga merasa 
luar biasa bahagia ketika Chelsea bersemangat memilih 
perabotan dan menata rumah baru mereka. Semuanya dipilih 
Chelsea dengan mempertimbangkan kesenangan Arsen dan 
secara keseluruhan ... Arsen puas dengan penataan rumah 
mereka. 

Rumah besar dengan enam kamar tidur itu benar-benar 


nyaman untuk ditinggali. Penataan barang-barang yang pas 
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dipadu dengan warna-warna cerah khas Chelsea serta taman 
indah dengan bunga-bunga cantik yang rata-rata dipilih oleh 
Arsen. Ada juga kolam renang di bagian belakang rumah di 
mana Arsen sering mengajak Chelsea menghabiskan waktu di 
sana saat hari libur. 

Pernah pada suatu pagi di hari Minggu, mereka sedang 
menikmati sarapan setelah berenang sampai lelah. Arsen melihat 
Chelsea makan lebih banyak dari biasanya, badannya pun 
terlihat lebih berisi. Meskipun begitu, Arsen mendiamkannya 
saja. Dia khawatir jika Chelsea tersinggung dan tidak mau 
menyentuh makanan. Bukannya Arsen keberatan, tetapi yang 
Arsen ingat adalah istrinya itu sensitif sekali jika disinggung 
masalah berat badan. 

Arsen memilih mandi di kamar mandi bawah karena 
Chelsea yang selalu mual jika mencium bau parfumnya. Setelah 
mandi, Arsen langsung masuk kamar dan melihat Chelsea 
sedang duduk bersandar di ranjang mereka. Beberapa bantal 
ditumpuk dan dijadikan sandaran sementara selimut tipis 
menutupi kaki hingga perutnya yang membuncit. 

“Nggak usah turun. Di situ saja,” kata Arsen dan bergegas 
menghampiri Chelsea. Setelah memberikan beberapa kecupan di 
kepala Chelsea, Arsen duduk di samping istrinya sambil 


mengusap perut Chelsea. “Apa dia nakal hari ini?” tanyanya. 
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“Nggak terlalu.” 

“Jadi ... berhasil makan apa?” 

“Berhasil makan semangkuk salad buah dan rujak ulek. 
Kabar baiknya adalah, aku tidak memuntahkannya.” 

“Luar biasa. Itu kemajuan,” puji Arsen. “Terus begitu, 
little girl ... biar kamu lahir sehat.” 

“Littlegirl?” 

Arsen mengangguk. “Tentu saja,” sahutnya penuh 
keyakinan. 

“Sok tahu.” 

Arsen tidak menanggapi olok-olok Chelsea. Orang boleh 
mengatakan apa saja, tetapi baginya ... bayi yang ada dalam 
kandungan istrinya itu adalah perempuan. Arsen memang tidak 
terbiasa mengatakan apa pun secara gamblang, meskipun begitu 
dia adalah pria yang lebih suka menunjukkan segalanya lewat 
perbuatan. 

“Bagaimana hasil kunjunganmu ke kantor?” Chelsea 
bertanya setelah beberapa saat keduanya berada dalam hening. 

“Aku menyetujui dua kesepakatan dengan Pak Wahyu.” 

“Pak Wahyu?” Chelsea mengerutkan alis. “Apakah Pak 
Wahyu masih memimpin kantormu?” 

“Kenapa dia memimpin kantorku?” Arsen tidak mengerti. 


“Dia memimpin kantornya sendiri, tentu saja.” 
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“Bukankah kamu membeli kantornya?” 

“Kata siapa?” 

“Loh ... kamu bilang kalau akan menutup ... jangan-jangan 
itu hanya akal-akalanmu, ya?” 

Arsen memamerkan senyum lebar yang tak lekas hilang 
dari bibirnya. “Benar. Suruh siapa kamu ninggalm aku dan 
nggak mau kasih kesempatan kedua? Kamu mempersulitku, 
Chel, jadi aku menggunakan cara pertama yang terpikir di 
benakku. Bukankah ” 

“Arsen!” 

Senyum Arsen berubah menjadi tawa keras saat dia tahu 
kalau Chelsea memahami semuanya. Dia memang berbuat 
curang dan menghalalkan segala cara untuk mendapatkan 
Chelsea. Namun, semuanya terasa sebanding begitu Chelsea sah 
menjadi istrinya. Tidak ada lagi hal yang dia inginkan. Kini 
Arsen sudah bahagia bersama istri dan anaknya yang masih 
berada dalam kandungan. Tahun-tahun berikutnya pasti akan 
terasa begitu indah ketika Chelsea berada di sampingnya dan 


bersama-sama mereka membina keluarga impiannya. 


Tamat 
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